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ABSTRAK 

Erina Laundry adalah usaha yang bergerak dibidang jasa pencucian yang telah berjalan pada Bulan 

Januari 2022. Banyaknya persaingan laundry membuat usaha sejenis ini mengalami kebangkrutan. 

Untuk itu diperlukan perencanaan yang matang agar Erina Laundry dapat bertahan lama dan tidak 

terjadi kerugian. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah usaha Erina Laundry layak 

untuk dilaksanakan atau tidak dengan menggunakan aspek pemasaran dan aspek finansial. Pada 

aspek pemasaran dengan menggunakan metode SWOT, diperoleh bahwa Erina Laundry berada 

pada kuadran I (Growth) artinya kondisi usaha dalam keadaan tumbuh dan membangun. 

Berdasarkan aspek finansial, Payback Periode (PP) menunjukkan bahwa modal usaha dapat 

dikembalikan dalam waktu 4 Bulan 21 Hari, lebih kecil dari umur bisnis yaitu 6 Bulan. Average 

Rate Of Return (ARR) menunjukkan bahwa ARR yang diperoleh yakni sebesar 44,99% yang 

artinya melebihi tingkat keuntungan yang diharapkan oleh laundry. Net Present Value (NPV) 

menunjukkan bahwa NPV yang diperoleh bernilai postitif yakni sebesar Rp. 1.952.731. Internal 

Rate Of Return (IRR) menunjukkan bahwa IRR yang diperoleh > tingkat suku bunga bank yakni 

sebesar 9,63%. Profability Index (PI) menunjukkan bahwa PI yang diperoleh > 1 yakni sebesar 

1,140. Dengan demikian, Erina Laundry layak untuk dilanjutkan. 

 
Kata Kunci: Analisis Kelayakan, Aspek Finansial, Aspek Pemasaran. 
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ABSTRACT 

Erina Laundry is a business engaged in laundry services which has been running since January 

2022. The large amount of competition for laundry has made this type of business bankrupt. For 

this reason, careful planning is needed so that Erina Laundry can last a long time and no losses 

occur. This study aims to determine whether Erina Laundry feasible or not by using marketing and 

financial aspects. In the marketing aspect using the SWOT method, it is found that Erina Laundry 

is in quadrant I (Growth) means that the condition of the business is in a state of growth and 

development. Based on the financial aspect, the Payback Period (PP) shows that business capital 

can be returned within 4 months and 21 days, which is smaller than the age of the business, which 

is 6 months. The Average Rate Of Return (ARR) shows that the ARR obtained is 44.99%, which 

means it exceeds the profit level expected by the laundry. The Net Present Value (NPV) shows that 

the NPV obtained is positive, namely Rp. 1,952,731. The Internal Rate Of Return (IRR) shows that 

the IRR obtained > the bank interest rate is 9.63%. The Profability Index (PI) shows that the PI 

obtained is > 1, which is 1.140. Thus, Erina Laundry deserves to be continued. 

 

Keywords: Feasibility Analysis, Financial Aspect, Marketing Aspect. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 
1.1 Latar Belakang 

Persaingan dalam dunia bisnis saat ini semakin meningkat. Dimana 

semakin banyak produsen yang terlibat dalam pemenuhan kebutuhan dari 

keinginan pelanggan yang menyebabkan setiap perusahaan harus mengutamakan 

kepuasan pelanggan. Salah satu bidang usaha yang dalam beberapa tahun ini 

berkembang cukup pesat adalah jasa laundry. Usaha yang menawarkan jasa 

laundry kiloan semakin lama semakin tinggi dan banyak diminati sehingga 

memiliki prospek bisnis yang cukup menarik. Kondisi ini dimanfaatkan sebagian 

orang untuk membuka usaha bisnis dan memperoleh penghasilan. 

Seiring dengan meningkatnya rutinitas hidup masyarakat yang semakin 

sibuk mengakibatkan tiap masyarakat tidak memiliki banyak waktu luang 

sehingga mengandalkan beberapa jasa agar dapat menghemat tenaga dan waktu. 

Oleh karena itu kebanyakan orang akan menggunakan jasa laundry kiloan. Pada 

saat ini usaha laundry kiloan sudah semakin banyak dan tidak heran apabila usaha 

sejenis ini sampai mengalami kebangkrutan. Untuk mencegahnya diperlukan 

suatu perencanaan yang matang agar usaha laundry dapat bertahan lama dan tidak 

terjadi kerugian.  

Erina Laundry adalah usaha yang bergerak dibidang jasa pencucian yang 

baru berdiri pada Tahun 2022. Usaha ini terletak di Jalan Mahasantri, Kelurahan 

Rimba Panjang, Kec. Tambang, Kabupaten Kampar, Riau. Usaha ini mempunyai 

layanan cuci kiloan dan satuan seperti cuci pakaian, bed cover, selimut, sprei, 

boneka, dan lain-lain. Laundry ini mempunyai 2 Mesin cuci dan 2 setrika listrik. 

Mesin cuci yang dipergunakan telah menggunakan sistem pengeringan akan tetapi 

tidak 100%. Setelah pengeringan dari mesin, pakaian kembali dikeringkan melalui 

bantuan sinar matahari. Pada proses pencucian, baju pelanggan tidak dicampur 

karena dilakukan dengan satu mesin untuk satu pelanggan. 

 



2          
 

Permasalahan yang terjadi pada usaha Erina Laundry yaitu dari segi 

keuangan, pendapatan laundry ini dikatakan tidak stabil karena setiap bulannya 

mengalami penurunan pendapatan dan bulan berikutnya mengalami kenaikan. 

Adapun jumlah pendapatan Erina Laundry dapat dilihat pada Tabel 1.1: 

Tabel 1.1 Pendapatan Erina Laundry pada Bulan Januari – Juni 2022 

Jenis 

Penerimaan 

Laundry 

Pendapatan Bulan Ke (Rp) 

1 2 3 4 5 6 

Cuci Setrika 3.317.500 2.550.500 4.966.500 4.167.500 5.183.000 4.975.000 

Jasa Cuci 736.500 513.300 708.300 699.000 1.119.000 1.059.000 

Jasa Setrika 504.000 375.600 896.700 880.500 1.480.500 1.270.500 

Bed Cover 90.000 45.000 60.000 75.000 105.000 75.000 

Selimut  200.000 160.000 300.000 220.000 380.000 320.000 

Sprei 170.000 190.000 290.000 160.000 280.000 230.000 

Total 5.018.000 3.834.400 7.221.500 6.202.000  8.547.500 7.929.500 

(Sumber : Erina Laundry , 2022)  

Dapat dilihat bahwa pendapatan Erina Laundry masih mengalami 

fluktuatif yang mengakibatkan perkembangan usaha ini berjalan ditempat atau 

tidak terjadinya peningkatan pendapatan yang tinggi jika dibandingkan dengan 

pendapatan pada usaha laundry lainnya. Berkah Laundry dan Asvi Laundry 

dipilih sebagai laundry pembanding karena memiliki keunggulan dari segi 

pendapatan yang sudah stabil yaitu rata-rata pendapatan yang didapat Berkah 

Laundry perbulannya sekitar Rp. 14.000.000 dan Asvi Laundry sekitar Rp. 

10.500.000. Berdasarkan hasil wawancara dengan pemilik laundry, untuk rata-rata 

pendapatan Berkah Laundry dan Asvi Laundry ini terus mengalami peningkatan 

pendapatan tiap bulannya. 

Jika dilihat dari pesaing, Berkah Laundry dan Asvi Laundry mempunyai 

keunggulan yang justru tidak dimiliki oleh Erina Laundry. Adapun perbedaan 

pelayanan yang diberikan Berkah laundry dan Asvi laundry kepada pelanggan 

dapat dilihat pada Tabel 1.2: 
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Tabel 1.2 Identifikasi Pesaing 

No Pesaing  Indentifikasi Pesaing 

1 Berkah Laundry 1. Menawarkan beberapa varian parfum yang dapat 

dipilih sesuai keinginan pelanggan. 

2. Pengontrolan dalam pelayanan seperti kelunturan 

pada pakaian, pakaian yang tertukar serta tepat 

waktu dalam pengembalian hasil laundry. 

3. Usaha laundry menyediakan jasa layanan antar 

jemput. 

2 Asvi Laundry 1. Hasil cucian laundry yang lebih bersih karena 

pemisahan baju putih dan berwarna. 

2. Wangi pakaian yang harum dan tahan lama. 

3. Tersedia setrika uap yang dapat digunakan untuk 

menyetrika dari bahan khusus. 

(Sumber : Berkah Laundry dan Asvi Laundry, 2022)  

Permasalahan lainnya pada usaha Erina laundry yaitu sejak awal dibuka 

sampai saat ini usaha Laundry mengalami peningkatan dan penurunan pendapatan 

dalam mengelolah usaha laundry. Untuk memperkenalkan usahanya kepada 

masyarakat, Erina Laundry hanya menggunakan promosi mulut ke mulut (Word 

of Mouth) dan belum menggunakan media sosial sebagai pemasarannya seperti 

Whatsapp dan Instagram serta promosi yang dilakukan masih belum optimal 

karena dilakukan dengan cara yang kurang baik. Hanya mengandalkan satu media 

untuk beriklan yaitu spanduk didepan toko dan penyampaian yang kurang kreatif 

sehingga tidak diketahui dan kurang menarik minat pelanggan. 

Dari penjelasan diatas, usaha Erina Laundry perlu mendapat perhatian. 

Terutama dari segi pendapatan dan proses penetapan strategi pemasaran harus 

benar-benar matang. Terlebih kondisi persaingan yang semakin ketat dan dipenuhi 

dengan ketidakpastian seperti saat ini, kemampuan untuk merebut pangsa pasar 

akan mempengaruhi kelangsungan hidup usaha. Jika permasalahan tersebut tidak 

segera diperbaiki maka akan menimbulkan kerugian. Untuk itu perlu dilakukan 

analisis kelayakan bisnis pada usaha Erina Laundry.  
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Studi kelayakan bisnis merupakan penelaahan atau analisis tentang apakah 

suatu kegiatan investasi memberikan manfaat atau hasil bila dilaksanakan. Studi 

kelayakan menjadi bahan pertimbangan dalam mengambil suatu keputusan yaitu 

apakah menghentikan atau mempertahankan bisnis yang sudah atau sedang 

dilaksanakan (Nurmalina, dkk, 2018). Berdasarkan pengertian tersebut, studi 

kelayakan bisnis menjadi acuan atau dasar bagi pengambilan keputusan suatu 

usaha. 

Alat ukur untuk menentukan kelayakan berdasarkan kriteria investasi 

dapat dilakukan melalui metode Payback Period (PP), Average Rate of Return 

(ARR), Net Present Value (NPV), Internal Rate of Return (IRR), Profitability 

Index (PI). Metode ini banyak digunakan karena cukup sederhana sehingga bisa 

cepat digunakan terutama untuk investasi yang tidak terlalu besar nilainya. 

Digunakan sebagai alat pertimbangan risiko dengan melihat kondisi suatu usaha 

yang semakin cepat pengembalian modal maka semakin rendah risiko kerugian. 

Metode SWOT digunakan untuk memberikan strategi kedepannya untuk 

perusahaan, metode ini menganalisa faktor-faktor yang menyebabkan terjadinya 

penurunan pendapatan pada perusahan baik dari ruang lingkup internal maupun 

eksternal berdasarkan kekuatan, kelemahan, ancaman dan peluang yang ada pada 

perusahaan yang bertujuan untuk meningkatan penjualan usaha Erina Laundry. 

Adanya pertimbangan-pertimbangan analisis SWOT untuk mampu menentukan 

strategi yang sangat cepat dan tepat dalam mengatasi masalah yang timbul dalam 

perusahaan. 

Beberapa penelitian yang melakukan analisis studi kelayakan bisnis. 

Diantaranya adalah oleh Kurnianto dan Khoirudin (2021) mengenai Feasibility 

Study Analysis Of TPI (Fish Auction Place) Kuwaru In Poncosari Srandakan 

Bantul. Dari hasil penelitian yang diukur menunjukan analisis keuangan 

mendapatkan hasil yang positif sehingga memenuhi kriteria kelayakan. 

Berdasarkan analisis kelayakan bisnis maka usaha ini dapat dinyatakan layak. 

Penelitian yang dilakukan oleh Dewi, dkk (2019) penelitian ini di latar belakangi 

oleh penjualan dan pendapatan yang masih belum mencapai target, tujuan khusus 

penelitian ini adalah untuk mengetahui apa saja yang menjadi kekuatan, 
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kelemahan, peluang dan ancaman, mengetahui strategi pemasaran yang tepat 

dalam meningkatkan penjualan pada usaha. 

Dari hasil wawancara, pemilik laundry mengaku belum pernah melakukan 

studi kelayakan bisnis sehingga tidak mengetahui secara pasti apakah usaha 

laundry yang dijalankan selama ini layak atau tidak layak untuk dikembangkan 

jika ditinjau dari aspek-aspek yang ada di dalam studi kelayakan bisnis. 

Berdasarkan studi literatur dan hasil wawancara diatas, peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian mengenai “Analisis Kelayakan Bisnis pada Usaha Erina 

Laundry”. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka rumusan permasalahan 

penelitian adalah “Bagaimana analisis kelayakan bisnis pada usaha Erina 

Laundry?” 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan yang dapat diambil dalam penelitian adalah:  

1. Menganalisis aspek pemasaran dengan menggunakan metode SWOT 

(Strenghts, Weaknesses, Opportunities, Threats). 

2. Menganalisis aspek finansial dari usaha Erina Laundry berdasarkan metode 

perhitungan Payback Period (PP), Average Rate of Return (ARR), Net 

Present Value (NPV), Internal Rate of Return (IRR), Profitability Index (PI).  

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagi Penulis  

Dapat menambah wawasan pengetahuan dan pengalaman serta 

pengembangan diri dalam bidang penelitian khususnya tentang studi 

kelayakan bisnis. 

2. Bagi Perusahaan 

a. Hasil Penelitian ini diharapkan dapat menjadi pertimbangan sebagai acuan 

bisnis kedepannya untuk menilai kelayakan usaha yang dijalankan. 
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b. Diharapkan dapat meminimalkan resiko yang tidak diinginkan dan 

menghindari pelaksanaan kegiatan yang tidak menguntungkan.  

3. Bagi Pembaca 

a. Penelitian ini bisa dijadikan salah satu acuan bagi peneliti lain yang 

ingin melakukan penelitian sejenis. 

 

1.5 Batasan Masalah 

Agar penelitian ini lebih terarah dan tidak menyimpang dari topik yang 

dibahas. Maka perlu adanya batasan masalah. Adapun batasan masalah tersebut 

adalah: 

1. Analisis kelayakan di tinjau dari aspek pemasaran dan aspek finansial. 

2. Aspek finansial menggunakan metode Payback Period (PP), Average Rate of 

Return (ARR), Net Present Value (NPV), Internal Rate of Return (IRR), 

Profitability Index (PI). Aspek pemasaran menggunakan metode SWOT 

(Strenghts, Weaknesses, Opportunities, Threats). 

3. Data yang digunakan pada penelitian ini adalah data pada bulan Januari 2022-

Juni 2022. 

 

1.6 Posisi Penelitian 

Posisi penelitian ini diperlukan untuk melihat penelitian-penelitian 

sebelumnya yang berkaitan dengan studi kelayakan bisnis, serta metode yang 

digunakan untuk menyelesaikan permasalahan yang diteliti.  
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Tabel 1.3 Posisi Penelitian 

No Judul 
Penulis 

(Tahun) 
Tujuan Metode Pembahasan 

1 Analisis Kelayakan 

Bisnis Cafe pada 

Khalizta Coffee & 

Resto Kota Pematang 

Siantar 

Lika Anivia 

Pasaribu dan 

Liharman 

Saragih 

(2020) 

Untuk mengetahui 

apakah Cafe Khalizta 

Coffee & Resto Kota 

Pematang Siantar layak 

untuk dijalankan dan 

menghasilkan 

keuntungan yang 

diharapkan. 

Payback Period (PP), 

Average Rate of Return 

(ARR), Net Present 

Value (NPV), Internal 

Rate of Return (IRR), 

Profitability Index (PI). 

Penelitian ini dilakukan melalui 

hasil survei dan studi 

dokumentasi serta studi 

observasi pada objek usaha, 

menganalisis aspek keuangan 

menggunakan analisis kriteria 

kelayakan investasi. 

2 Kelayakan Usaha 

dengan Pendekatan 

Analisis SWOT (Studi 

Kasus di Rumah 

Produksi Souvenir 

Java Fiber Jombang) 

Siti Nur 

Qomariyah 

dan 

Chuliyatul 

Mufarrohah 

(2021) 

Menganalisis seberapa 

layak usaha Rumah 

Produksi Souvenir Java 

Fiber Jombang dengan 

Pendekatan Analisis 

SWOT. 

SWOT (Strenghts, 

Weaknesses, 

Opportunities, Threats). 

Penelitian dilakukan dengan 

menganalisis strategi daya saing 

dan peningkatan penjualan 

Rumah Produksi Java Fiber 

Jombang dengan Pendekatan 

Analisis SWOT. 

3 Analisa Kelayakan 

Bisnis Uncle Jim‟s 

Barbershop 

Luthvie 

Pratama 

(2018) 

Mengetahui apakah 

bisnis Uncle Jim‟s 

Barbershop ini layak 

atau tidak untuk 

dilakukan. 

Payback Period (PP), 

Net Present Value 

(NPV), Internal Rate of 

Return (IRR). 

Penelitian dilakukan dengan 

menganalisis aspek non finansial 

dan aspek finansial 

menggunakan analisis kriteria 

kelayakan investasi. 
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Tabel 1.3 Posisi Penelitian (Lanjutan) 

No Judul 
Penulis 

(Tahun) 
Tujuan Metode Pembahasan 

4 Analisis Kelayakan 

Ternak Sapi Potong 

Kelompok Tani 

Enggal Mukti Percut 

Sei Tuan Sumatera 

Utara 

Tri Ananda 

Putri, Ira 

Apriyanti, 

Gustina 

Siregar 

(2022) 

Menganalisis kelayakan 

usaha ternak sapi 

apakah layak untuk 

dijalankan ditinjau dari 

aspek finansial. 

Payback Period (PP), 

Net Present Value 

(NPV), Internal Rate of 

Return (IRR). 

Penelitian ini dilakukan dengan 

menghitung rumusan biaya 

variabel, biaya tetap, dan 

pendapatan, Net Prasent value 

(NPV), Internal Rate of Return 

(IRR), Payback period (PP). 

5 Analisis Kelayakan 

Bisnis pada UMKM 

Beni di Kampung 

Kayumanis Kelurahan 

Cibadak 

TS Reza 

(2021) 

Menganalisis dan 

mendeskripsikan studi 

kelayakan bisnis yang 

dilakukan pada UMKM 

Beni. 

SWOT (Strenghts, 

Weaknesses, 

Opportunities, Threats). 

Penelitian dilakukan dengan 

identifikasi masalah melalui 

wawancara secara langsung 

pemilik usaha dan menganalisis 

aspek pasar menggunakan 

analisis SWOT. 

6 Analisis Kelayakan 

Bisnis pada Usaha 

Erina Laundry  

Sufira Nabila 

(2022) 

Mengetahui tingkat 

kelayakan bisnis pada 

usaha Erina Laundry 

dilihat dari aspek 

pemasaran dan aspek 

finansial. 

Payback Period (PP), 

Average Rate of Return 

(ARR), Net Present 

Value (NPV), Internal 

Rate of Return (IRR), 

Profitability Index (PI), 

SWOT (Strenghts, 

Weaknesses, 

Opportunities, Threats). 

Penelitian dilakukan dengan 

menganalisis aspek pemasaran 

menggunakan metode SWOT 

untuk melihat posisi peluang 

usaha dan aspek finansial 

dianalisis menggunakan 5 

metode yang digunakan yaitu 

PP, ARR, NPV, PI, dan IRR. 
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1.7 Sistematika Penulisan 

Adapun sistematika penulisan laporan penelitian ini adalah: 

BAB I  PENDAHULUAN 

 Bab ini berisikan mengenai latar belakang dilaksanakannya 

penelitian, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat yang 

didapat setelah penelitian dilakukan, batasan masalah, posisi 

penelitian serta sistematika penelitian. 

BAB II  LANDASAN TEORI 

 Bab ini menjelaskan mengenai teori yang berkaitan penelitian. 

Dalam bab ini berisi beberapa sub bab yang berisikan antara lain 

definisi studi kelayakan bisnis, tujuan studi kelayakan bisnis, 

manfaat studi kelayakan bisnis, aspek-aspek studi kelayakan bisnis 

dan analisis SWOT.  

BAB III  METODOLOGI PENELITIAN  

  Bab ini menjelaskan mengenai tahapan-tahapan yang harus 

ditetapkan dalam proses penelitian. Tahapan ini bersifat sistematis 

dan terarah sehingga akan memudahkan dalam menganalisis dan 

menyelesaikan masalah. 

BAB IV PENGUMPULAN DAN PENGOLAHAN DATA 

 Bab ini menguraikan tentang penyajian dan pengolahan data yang 

diperoleh dari hasil penelitian yang kemudian akan dibahas untuk 

mendapatkan solusi terbaik. Data diperoleh dari hasil obesrvasi dan 

wawancara pada Erina Laundry. Kemudian data yang ada diolah 

menggunakan rumus dan metode yang berkaitan dengan aspek 

pada kelayakan bisnis. 

BAB V ANALISA 

 Berisikan analisis secara sistematis dari hasil-hasil pengolahan data 

yang telah dikumpulkan dan diolah menggunakan metode yang 

digunakan. Pada tahap ini dilakukan analisis kelayakan usaha untuk 

menentukan usaha yang akan dijalankan layak atau tidak. 
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BAB VI PENUTUP  

 Bab ini berisikan kesimpulan dan saran. Dimana kesimpulan ini 

menjawab dari tujuan dilakukannya penelitian ini. Setelah 

menjawab tujuan maka selanjutnya memberikan saran untuk 

peneliti selanjutnya dan perusahaan yang diteliti. 

 

 

 

 

 



 

BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

 
2.1 Pengertian Studi Kelayakan Bisnis 

Pengertian studi kelayakan bisnis apabila di tinjau dari susunan katanya 

dapat berarti:  

1. Studi  

Merupakan penelitian, sehingga mempunyai unsur unsur data, sumber data, 

etika, metode dan analisis, serta adanya hasil dan pelaporan.  

2. Kelayakan  

Mempunyai arti kata menguntungkan atau manfaat lebih besar dari biaya.  

3. Bisnis atau usaha  

Merupakan kegiatan atau usaha untuk menghasilkan jasa untuk memenuhi 

kebutuhan konsumen, yang dapat meningkatkan kualitas hidup dan motivasi 

utamanya adalah profit.  

Menurut Wijoyo (2021) pengertian studi kelayakan bisnis jika dilihat dari 

susunan kata diatas dapat di artikan sebagai penelitian terhadap rencana bisnis 

apakah rencana bisnis layak dijalankan secara menguntungkan dan terus menerus. 

Analisis Kelayakan Bisnis adalah penelitian dan penilaian tentang dapat 

tidaknya suatu usaha dilakukan dengan berhasil. Pengertian menguntungkan, 

berhasil atau layak, pada sektor swasta maupun pemerintah disamping manfaat 

ekonomi masih ada manfaat lain yang perlu diperhatikan dan dipertimbangkan. 

Kelayakan dilakukan dengan analisis secara mendalam akan menghasilkan 

kesimpulan yang menentukan apakah usaha yang akan atau sedang dijalankan 

akan memberi manfaat yang lebih besar dibandingkan dengan biaya yang 

dikeluarkan. Layak mempunyai pengertian signifikan secara finansial dan non 

finansial menguntungkan sesuai tujuan usahanya (Sugianto, 2021). 

Studi kelayakan bisnis merupakan dasar untuk menilai apakah kegiatan 

investasi atau suatu bisnis layak untuk dijalankan. Bagi penanam modal, studi 

kelayakan bisnis dapat memberikan gambaran prospek bisnis dan seberapa besar 

kemungkinan tingkat manfaat (benefit) dapat diterima dari suatu bisnis sehingga 
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hal ini merupakan dasar dalam pengambilan keputusan investasi. Saat ini, studi 

kelayakan bisnis sudah menjadi tolak ukur yang sangat berguna sebagai dasar 

penilaian keberhasilan suatu bisnis terutama oleh pihak investor sebelum memberi 

bantuan dana atau modal. 

Studi kelayakan yang juga sering disebut dengan feasibility study 

merupakan bahan pertimbangan dalam mengambil suatu keputusan yaitu apakah 

menerima atau menolak suatu rencana bisnis yang direncanakan dan apakah 

menghentikan atau mempertahankan bisnis yang sudah ada atau sedang 

dilaksanakan (Nurmalina, dkk, 2018). 

 

2.2 Tujuan Studi Kelayakan Bisnis 

Adapun tujuan suatu usaha perlu dilakukan studi kelayakan bisnis adalah 

sebagai berikut (Aditama, 2020): 

1. Menghindari Resiko Kerugian 

Dengan mempelajari studi kelayakan bisnis, para pelaku bisnis akan dapat 

mengetahui faktor-faktor apa saja yang dapat menyebabkan risiko kerugian 

dan kegagalan bisnis. Jadi, bisa diminimalisasi untuk tidak sampai dialami 

oleh para pelaku bisnis pada kemudian hari. 

2. Memudahkan Perencanaan 

Studi kelayakan bisnis memudahkan para pelaku bisnis untuk membuat dan 

menentukan perencanaan, sehingga setiap langkah yang dilakukan penuh 

dengan perhitungan yang matang. 

3. Memudahkan Pelaksanaan Pekerjaan 

Dengan perencanaan yang matang dalam studi kelayakan bisnis, akan 

memudahkan dalam mengeksekusi rencana tersebut di lapangan. 

4. Memudahkan Pengawasan dan Pengendalian 

Studi kelayakan bisnis juga dimaksudkan untuk memudahkan evaluasi, 

kontrol, dan pengawasan agar dapat meminimalisasi penyimpangan yang bisa 

saja terjadi dalam pelaksanaan bisnis yang dijalankan. 
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2.3 Manfaat Studi Kelayakan 

Adapun manfaat yang ditimbulkan dari adanya studi kelayakan bisnis 

adalah sebagai berikut (Harahap, 2018): 

1. Manfaat Finansial  

Artinya bisnis tersebut akan menguntungkan bagi pelaku bisnis sendiri 

apabila bisnisi bandingkan dengan resiko yang akan ditanggung.  

2. Manfaat Ekonomi Nasional  

Artinya bisnis tersebut jika dijalankan mampu menunjukkan manfaat yang 

lebih luas bagi negara, misalnya semakin banyak tenaga kerja yang terserap, 

pendapatan masyarakat meningkat. 

3. Manfaat Sosial  

Artinya masyarakat sekitar lokasi bisnis tersebut memperoleh manfaat atas 

bisnis yang dilakukan secara langsung maupun tidak langsung. 

 

2.4 Pihak - pihak yang Memerlukan Studi Kelayakan Bisnis 

Adapun pihak pihak yang berkepentingan terhadap hasil studi kelayakan 

adalah sebagai berikut (Sobana, 2018): 

1. Pelaku Bisnis 

Bagi pelaku bisnis, studi kelayakan usaha sangat penting dilakukan agar 

kegiatan usaha tidak mengalami kegagalan dan memberi keuntungan 

sepanjang waktu. Studi kelayakan berfungsi sebagai laporan, pedoman, dan 

bahan pertimbangan untuk merintis dan mengembangkan usaha atau 

melakukan investasi baru. 

2. Investor dan Penyandang Dana  

Bagi investor dan penyandang dana, studi kelayakan usaha berperan penting 

untuk memilih jenis investasi yang paling menguntungkan dan sebagai 

jaminan atas modal yang ditanamkan atau dipinjamkan, apakah investasi 

yang dilakukannya memberikan jaminan pengembalian investasi yang 

memadai atau tidak. Studi kelayakan sering digunakan sebagai bahan 

pertimbangan layak atau tidaknya investasi dilakukan. 
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3. Masyarakat dan Pemerintah  

Bagi masyarakat, studi kelayakan sangat diperlukan sebagai bahan kajian 

apakah usaha yang didirikan atau dikembangkan bermanfaat bagi masyarakat 

sekitarnya atau sebaliknya justru merugikan, seperti dampak lingkungan, 

apakah berpengaruh positif atau negatif. Bagi pemerintah, studi kelayakan 

sangat penting untuk mempertimbangkan izin usaha atau penyediaan fasilitas 

lainnya. 

 

2.5 Aspek - aspek dalam Penilaian Kelayakan 

Ada beberapa aspek yang perlu dilakukan untuk menentukan suatu usaha.  

Masing-masing aspek tidak berdiri sendiri, tetapi saling berkaitan.  Artinya jika 

salah satu aspek tidak dipenuhi, maka perlu dilakukan perbaikan atau tambahan 

yang diperlukan (Kasmir dan Jakfar, 2003). Adapun aspek – aspek dalam 

penilaian kelayakan bisnis adalah sebagai berikut: 

 

2.5.1 Aspek Pemasaran 

Pemasaran adalah pengaturan latihan bisnis yang dimaksudkan untuk 

merancang, memutuskan biaya, memajukan dan produk yang sesuai yang dapat 

memenuhi keinginan pembeli dan mencapai target pasar dan tujuan teman. 

Penilaian perspektif pasar penting karena tidak ada bisnis yang dapat bertahan 

tanpa minat terhadap produk/administrasi. Sudut pandang pasar antara lain untuk 

mengetahui seberapa besar wilayah pasar, perkembangan permintaan, dan porsi 

industri secara keseluruhan dari barang yang bersangkutan.  

Bagaimana keadaan persaingan di antara pembuat dan siklus hidup produk 

juga penting untuk diperiksa. Permintaan dapat diartikan sebagai berapa banyak 

barang dagangan yang dibutuhkan oleh pembeli yang dapat membeli pada tingkat 

nilai yang berbeda. Penawaran dicirikan sebagai jumlah barang dagangan yang 

disajikan di pasar pada tingkat nilai yang berbeda (Rofa, dkk, 2021). 

 

2.5.1.1 Analisis SWOT 

Analisis SWOT adalah alat manajemen yang sederhana namun efisien 

untuk mengevaluasi posisi strategis suatu organisasi. “SWOT” adalah akronim 
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dari istilah “strengths”, “weaknesses”, “opportunities”, dan “threats”. Sementara 

kekuatan dan kelemahan dinilai sebagai bagian dari analisis perusahaan, peluang 

dan ancaman dikumpulkan selama analisis lingkungan. Kekuatan dan kelemahan 

mewakili keunggulan kompetitif spesifik dan kerugian. Peluang dan ancaman 

merupakan faktor-faktor dalam lingkungan perusahaan, yang dapat 

menguntungkan atau merugikan (Thajer et al., 2020). 

Tabel 2.1 Kondisi Perusahaan yang Dipengaruhi Faktor Internal dan Faktor Eksternal 

Faktor Internal Faktor Eksternal  

Strenght           Weakness 

(Kekuatan)   ˃  (Kelemahan) 

Kondisi 

→  Perusahaan 

yang baik 

 Opportunity             Threat 

  (Peluang)     ˃   (Ancaman) 

  Kondisi 

→  Perusahaan 

   yang baik 

Strenght           Weakness 

(Kekuatan)   ˂  (Kelemahan) 

Kondisi 

→  Perusahaan 

  yang tidak baik 

 Opportunity             Threat 

  (Peluang)     ˂   (Ancaman) 

  Kondisi 

→  Perusahaan 

   yang tidak baik 

(Sumber : Suryatman, dkk, 2021) 

Adapun penjelasan dari komponen-komponen analisis SWOT yaitu 

(Suryatman, dkk, 2021):  

1. Kekuatan (Strength)  

Kekuatan adalah sumber daya, keterampilan, atau keunggulan- keunggulan 

lain yang berhubungan dengan para pesaing perusahaan dan kebutuhan pasar 

yang dapat dilayani oleh perusahaan yang diharapkan dapat dilayani.  

2. Kelemahan (Weaknesses)  

Kelemahan adalah keterbatasan atau kekurangan dalam sumber daya, 

keterampilan yang secara efektif menghambat kinerja perusahaan. 

Keterbatasan tersebut dapat berupa fasilitas, sumber daya keuangan, 

kemampuan manajemen dan keterampilan pemasaran.  

3. Peluang (Opportunities)  

Peluang adalah situasi penting yang menguntungkan dalam lingkungan 

perusahaan. Kecenderungan penting merupakan salah satu sumber peluang, 

seperti perubahaan teknologi dan meningkatnya hubungan antara perusahaan 

dengan pembeli atau pemasok. 
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4. Ancaman (Threats)  

Ancaman adalah situasi penting yang tidak menguntungan dalam lingkungan 

perusahaan. Ancaman merupakan pengganggu utama bagi posisi sekarang 

atau yang diinginkan perusahaan.  

 

2.5.1.2 Lingkungan Internal Perusahaan 

Salah satu cara untuk memenangkan pasar adalah melalui perencanaan 

taktis. Perencanaan taktis ini menggunakan konsep bauran pemasaran (Marketing 

Mix) yang merupakan perangkat alat pemasarsan taktis yang dapat dikendalikan 

dan dipadukan oleh perusahaan untuk menghasilakan respon yang diinginkan. 

Bauran pemasaran harus dapat bersifat dinamis dan dapat menyesuaikan diri 

dengan lingkungan eksternal maupun internal. Selain faktor eksternal, ada faktor 

internal juga yaitu variabel-variabel yang terdapat dalam bauran pemasaran yaitu 

product (produk), price (harga), promotion (promosi), dan place (tempat atau 

saluran distribusi) (Latoki, dkk, 2022). 

Bauran pemasaran merupakan kombinasi dari variabel atau kegiatan yang 

menjadi inti dari suatu sistem pemasaran, variabel yang dapat dikendalikan oleh 

pemasaran untuk mempengaruhi reaksi pembeli atau konsumen. Bauran 

pemasaran sering digunakan untuk berupa barang terdiri dari produk, harga, 

tempat dan promosi. Bauran pemasaran jasa menjadi penting bagi perusahaan atau 

bisnis yang bergerak secara khusus di bidang pemasaran jasa. Bauran pemasaran 

merupakan bagian penting untuk menghadapi persaingan yang kompetitif 

(Daulay, 2021). Adapun variabel bauran pemasaran yang digunakan saat ini 

adalah sebagai berikut (Tanjung, 2021): 

1. Produk (Product) 

Produk adalah segala sesuatu yang dapat ditawarkan ke pasar untuk 

memuaskan keinginan atau kebutuhan, termasuk barang fisik, jasa, 

pengalaman, acara, orang, tempat, properti, organisasi, informasi, dan ide. 

Terbatas pada benda berwujud, produk juga mencakup jasa atau jasa yang 

ditawarkan perusahaan kepada konsumen.  
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Menurut Husein Umar (2010) dikutip Kurnianingsih dan Sugiyanto (2021) 

mengemukakan lima dimensi dalam menentukan kualitas produk berupa jasa 

atau service, yaitu:  

a. Reliability 

Kemampuan untuk memberikan pelayanan yang sesuai dengan janji yang 

ditawarkan.  

b. Responsiveness 

Respon atau kesigapan karyawan dalam membantu pelanggan dan 

memberikan pelayanan yang cepat dan tanggap, kesigapan karyawan 

dalam melayani pelanggan, kecepatan karyawan dalam menangani 

transaksi, dan penanganan keluhan pelanggan.  

c. Assurance 

Kemampuan karyawan atas pengetahuan produk secara tepat, kualitas 

keramahtamahan, perhatian dan kesopanan dalam memberi pelayanan, 

keterampilan dalam memberikan informasi, dan kemampuan dalam 

menanamkan kepercayaan pelanggan terhadap perusahaan.  

d. Emphaty 

Perhatian secara individual yang diberikan perusahaan kepada pelanggan 

seperti kemudahan untuk menghubungi perusahaan, kemampuan karyawan 

untuk berkomunikasi dengan pelanggan, dan usaha perusahaan untuk 

memahami kebutuhan dan keinginan pelanggannya.  

e. Tangibles 

Penampilan fasilitas fisik seperti gedung dan ruangan, tersedianya tempat 

parkir, kebersihan, kerapihan, dan kenyamanan ruangan, kelengkapan 

peralatan komunikasi dan penampilan karyawan. 

2. Harga (Price) 

Harga adalah nilai relatif yang dimiliki oleh suatu produk. Nilai ini bukan 

merupakan indikator pasti yang menunjukkan jumlah sumber daya yang 

dibutuhkan untuk menghasilkan produk.  

3. Promosi (Promotion) 

Promosi adalah unsur bauran pemasaran yang menitikberatkan pada upaya 
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menginformasikan, membujuk, dan mengingatkan konsumen akan merek dan 

produk perusahaan. Terdapat tiga macam alat promosi yang sering digunakan 

yaitu advertising, direct selling, dan sales promotion.  

4. Tempat (Place)  

Lokasi didefinisikan sebagai struktur fisik sebuah toko yang merupakan 

komponen utama yang terlihat menginformasikan kesan sebuah toko yang 

dilakukan dalam menempatkan tokonya dan kegiatan dalam menyediakan 

saluran layanan yang dibutuhkan oleh konsumen. 

 

2.5.1.3 Lingkungan Eksternal Perusahaan 

Analisis lingkungan eksternal merupakan analisis yang digunakan untuk 

mengidentifikasi dan mengetahui apa saja yang mempengaruhi usaha dari 

lingkungan luar seperti peluang dan ancaman. Menganalisis faktor eksternal usaha 

harus mengetahui informasi tentang faktor-faktor seperti ekonomi, sosial, 

teknologi, dan kompetitif (Dompas, dkk, 2022). 

1. Ekonomi  

Faktor ekonomi memiliki dampak langsung terhadap daya tarik potensial dari 

beragam strategi. Sebagai contoh, ketika tingkat suku bunga naik, dana yang 

diperlukan untuk ekspansi modal menjadi lebih mahal atau tidak tersedia. 

Selain itu, ketika pasar bertumbuh, kekayaan konsumen dan bisnis meluas. 

2. Sosial, Budaya, Demografis dan Lingkungan  

Perubahan sosial, budaya, demografis, dan lingkungan memiliki dampak yang 

besar atas hampir semua produk, jasa, pasar dan konsumen. Organisasi-

organisasi kecil, besar, laba, dan nirlaba di semua industri dikejutkan dan 

ditantang oleh peluang dan ancaman yang muncul dari perubahan dalam 

variabel sosial, budaya, demografis, dan lingkungan. 

3. Teknologi  

Kemajuan teknologi bisa secara dramatis mempengaruhi produk, jasa, pasar, 

pemasok, distributor, pesaing, konsumen, proses produksi, praktik pemasaran, 

dan posisi kompetitif organisasi. Kemajuan teknologi dapat menciptakan 

pasar baru, serta mengakibatkan produk dan jasa yang ada saat ini usang. 
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Kemajuan teknologi bisa menciptakan keunggulan kompetitif baru yang lebih 

baik daripada keunggulan kompetitif yang ada.  

4. Kompetitif  

Mengumpulkan dan mengevaluasi informasi tentang pesaing penting bagi 

perumusan strategi yang berhasil. Mengidentifikasi pesaing tidak selalu 

mudah karena banyak perusahaan memiliki divisi-divisi yang bersaing di 

industri yang berbeda. Banyak perusahaan umumnya tidak menyediakan 

informasi penjualan dan laba menurut divisi karena alasan kompetitif. 

 

2.5.1.4 Matriks IFE dan EFE 

Matriks IFE digunakan untuk mengetahui seberapa besar peranan dari 

faktor-faktor internal yang terdapat pada perusahaan. Matriks IFE disusun 

berdasarkan hasil identifikasi dari kondisi lingkungan internal berupa kekuatan 

dan kelemahan yang dimiliki perusahaan dalam memasarkan produk. 

Penyusunan matriks faktor strategis internal adalah sebagai berikut: 

Tabel 2.2 Matriks IFE 
Faktor-Faktor 

Strategis Internal 
Bobot Rating 

Skor Pembobotan 

 (Bobot x Rating) 

Kekuatan 

(Strengths/S) 

1. Kekuatan 1 

2. Kekuatan 2 

bobot kekuatan 1 

bobot kekuatan 2 

rating kekuatan 1 

rating kekuatan 2 

 

Jumlah S A  B 

Kelemahan 

(Weaknesses/W) 

1. Kelemahan 1 

2. Kelemahan 2 

bobot kelemahan 1 

bobot kelemahan 2 

rating kelemahan 1 

rating kelemahan 2 

 

Jumlah W C  D 

Total (A+C) = 1  (B+D) 

(Sumber : Suryatman, dkk, 2021) 

 

Matriks EFE (Eksternal Factor Evaluation) digunakan untuk mengetahui 

seberapa besar pengaruh dari factor-faktor eksternal yang dihadapi dan dimiliki 

oleh perusahaan. Matriks EFE disusun berdasarkan hasil identifikasi dari kondisi 

lingkungan eksternal berupa peluang dan ancaman yang dihadapi dan dimiliki 
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oleh perusahaan dalam memasarkan produk. Penyusunan matriks faktor strategis 

eksternal adalah sebagai berikut: 

Tabel 2.3 Matriks EFE 

Faktor-Faktor 

Strategis Eksternal 
Bobot Rating 

Skor Pembobotan 

(Bobot x Rating) 

Peluang 

  (Opportunitie/O) 

1. Peluang 1 

2. Peluang 2 

 

bobot peluang 1 

bobot peluang 2 

 

rating peluang 1 

rating peluang 2 

 

Jumlah O A  B 

Ancaman 

(Threats/T) 

1. Ancaman 1 

2. Ancaman 2 

bobot ancaman 1 

bobot ancaman 2 

    rating ancaman 1 

rating ancaman 2 

 

Jumlah T C  D 

Total (A+C) = 1  (B+D) 

(Sumber : Suryatman, dkk, 2021) 

 

2.5.1.5 Matriks IE (Internal-Eksternal) 

Matrik IE digunakan untuk mengetahui posisi usaha saat ini dengan 

mempertimbangkan faktor-faktor eksternal dan internal dari usaha serta melihat 

strategi apa yang tepat untuk diterapkan. 

 
Gambar 2.1 Matriks IE (Internal-Eksternal) 

(Sumber : Olga dan Arman, 2020) 

Keterangan:  

1. Growth strategy merupakan pertumbuhan perusahaan. 

2. Stability strategy merupakan strategi yang ditetapkan tanpa mengubah arah 
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strategi yang diterapkan. 

3. Retrenchement strategy merupakan memperkecil atau mengurangi usaha yang 

dilakukan. 

Penjelasan yang terdapat pada gambar matriks internal eksternal di atas 

adalah sebagai berikut (Olga dan Arman, 2020): 

1. Konsentrasi melalui Integrasi Vertikal  

Strategi utama perusahaan yang memiliki posisi kompetitif pasar yang kuat 

dalam industri yang berdaya saing tinggi agar dapat meningkatkan kekuatan 

bisnisnya atau posisi kompetitifnya. 

2. Konsentrasi melalui Integrasi Horizontal  

Strategi untuk memperluas perusahaan dengan cara membangun di lokasi 

yang lain dan meningkatkan jenis produk serta jasa.  

3. Turn Around  

Strategi yang digunakan untu menyehatkan kembali perusahaan. 

4. Divestasi  

Strategi yang digunakan untuk menggali modal dengan menjual aset untuk 

selanjutnya digunakan untuk mendanai akuisisi atau investasi.  

5. Diversifikasi Konsentrik 

Strategi yang dilakukan dengan cara membuat produk baru secara efisien 

karena perusahaan sudah memiliki kemampuan manufaktur dan pemasaran 

yang baik.  

6. Diversifikasi Konglomerat  

Strategi yang dilakukan jika perusahaan menghadapi competitive position 

tidak begitu kuat dan nilai daya tarik industrinya sangat rendah memaksa 

perusahaan untuk melakukan usahanya ke dalam perusahaan lain.  

7. Strategi Likuidasi  

Strategi yang menjual aset perusahaan yang bernilai nyata.  

 

2.5.1.6 Matriks SWOT 

Matriks SWOT adalah alat yang dapat menunjukkan keadaan suatu 

perusahaan dan kedudukannya dalam persaingan. Matriks ini digunakan sebagai 
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alat bantu dalam merumuskan siasat-siasat berdasarkan peluang-peluang, 

ancaman-ancaman, kekuatan-kekuatan, dan kelemahan-kelemahan yang sudah 

ditetapkan melalui kajian SWOT (Suryatman, dkk, 2021). 

Tabel 2.4 Matriks SWOT 
  IFAS 

 

 

EFAS 

STRENGTH (S) 

Tentukan 5-10 faktor-faktor 

kekuatan internal 

WEAKNESS (W) 

Tentukan 5-10 faktor-faktor 

kelemahan internal 

OPPORTUNITY (O) 

Tentukan 5-10 

faktor-faktor peluang 

eksternal 

Strategi SO 

Ciptakan strategi yang 

menggunakan kekuatan untuk 

memanfaatkan peluang 

Strategi WO 

Ciptakan strategi yang 

meminimalkan kelemahan 

untuk memanfaatkan peluang 

THREAT (T) 

Tentukan 5-10 

faktor-faktor 

ancaman eksternal 

Strategi ST 

Ciptakan strategi yang 

menggunakan kekuatan untuk 

mengatasi ancaman 

Strategi WT 

Ciptakan strategi yang 

meminimalkan kelemahan 

untuk menghindari ancaman 

(Sumber : Suryatman, dkk, 2021) 

 

2.5.2 Aspek Keuangan 

Aspek keuangan merupakan aspek yang digunakan untuk menilai 

keuangan perusahaan secara keseluruhan dan merupakan aspek yang penting 

untuk diteliti kelayakannya. Aspek keuangan dapat membandingkan biaya dan 

manfaat untuk menentukan bisnis menguntungkan selamanya dan 

memperhitungkan kemungkinan menanggung kerugian. Hal ini berhubungan 

dengan modal dan investasi yang digunakan dalam pembiayaan suatu usaha 

(Harahap, 2018). 

Tujuan aspek keuangan adalah untuk mengetahui prakiraan sumber dan 

aliran kas proyek, sehingga dapat diketahui layak atau tidaknya suatu rencana 

bisnis penilaian aspek keuangan meliputi sumber-sumber dana yang akan 

diperoleh, kebutuhan biaya investasi, estimasi pendapatan dan biaya investasi 

selama periode tertentu termasuk  jenis dan jumlah biaya yang dikeluarkan selama 

umur investasi, laporan neraca dan laporan laba rugi untuk beberapa periode ke 

depan serta penilaian investasi (Sucipto, 2011). 

Perhitungan keuangan berperan penting dalam studi kelayakan bisnis, 

terutama menghitung seluruh dana yang dibutuhkan untuk investasi ataupun untuk 



 
 

23          

modal kerja, hitungan penjualan, biaya produksi, biaya penjualan, biaya 

administrasi, dan tingkat keuntungan dan kerugian yang akan ditanggung.  

(Sobana, 2018). 

 

2.5.2.1 Sumber Dana 

Untuk mendanai suatu kegiatan investasi, maka diperlukan dana yang 

cukup besar. Perolehan dana dapat dicari dari berbagai sumber dana. Adapun 

sumber dana yang ada dibagi menjadi dua, yaitu (Harahap, 2018):  

1. Modal Asing (Pinjaman)  

Modal asing merupakan modal yang diperoleh dari pihak luar perusahaan dan 

biasanya diperoleh secara pinjaman. Sumber dana dari modal asing dapat 

diperoleh dari pinjaman bank, lembaga keuangan serta pinjaman dari 

perusahaan non-bank.  

2. Modal Sendiri  

Modal sendiri merupakan modal yang diperoleh dari pemilik perusahaan 

dengan cara mengeluarkan saham baik secara tertutup atau terbuka.  

 

2.5.2.2 Biaya Kebutuhan Investasi 

Investasi merupakan penanaman modal atas sejumlah dana atau sumber 

dana lainnya yang dilakukan pada saat atau sebelum usaha dilakukan dengan 

tujuan untuk memperoleh keuntungan dimasa mendatang. Secara umum 

komponen biaya kebutuhan investasi, antara lain (Harahap, 2018):  

1. Biaya pra-investasi terdiri dari:  

a.  Biaya pembuatan studi kelayakan  

b.  Biaya pengurusan izin-izin  

2. Biaya pembelian aktiva tetap, seperti:  

a.  Aktiva tetap berwujud antara lain:  

1)  Tanah  

2)  Mesin-mesin  

3)  Bangunan  

4)  Peralatan 

5)  Inventaris kantor  
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b.  Aktiva tetap tidak berwujud antara lain:  

1)  Hak cipta  

2)  Lisensi 

3)  Merek dagang 

3.  Biaya operasional terdiri dari:  

a. Biaya bahan baku 

b. Upah dan gaji karyawan  

c. Biaya listrik  

d. Biaya telepon dan air  

e. Biaya pemeliharaan dan pemasaran 

f. Pajak  

g. Premi asuransi  

 

2.5.2.3 Biaya Depresiasi 

Setiap aset yang digunakan oleh usah tidak dapat digunakan secara terus 

menerus sebab akan mengalami penurunan nilai, hal ini menyebabkan masa 

manfaat dan nilai guna aset semakin berkurang dari waktu kewaktu. Hal inilah 

yang menyebabkan adanya penyusutan pada setiap aset tetap kecuali tanah. Dalam 

menghitung depresiasi digunakan metode garis lurus (straight line method) yaitu 

suatu metode perhitungan penyusutan aset tetap dan setiap periode diberikan 

beban yang sama secara merata. Rumus metode garis lurus ialah sebagai berikut 

(Huda, dkk, 2018): 

Penyusutan   =   
Biaya Perolehan - Nilai Sisa

Taksiran Manfaat Ekonomi
     ...(2.1) 

Atau menggunakan perhitungan ini bila pada akhir masa manfaat ekonomi 

aset tidak dijual dan dihentikan pemakaiannya : 

Penyusutan   =   
Biaya Perolehan

Taksiran Manfaat Ekonomi
     ...(2.2) 

Dimana:  

Biaya perolehan = Biaya keseluruhan dikeluarkan untuk  memperoleh suatu aset 

Nilai sisa (residu) = Taksiran harga jual aset pada akhir masa manfaat 

Taksiran manfaat ekonomi =  Taksiran manfaat dari aset bukan umur teknis 
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Tabel 2.5 Jenis-Jenis Harta Berwujud untuk Keperluan Penyusutan 

No Jenis Usaha Jenis Harta 

1 Semua Jenis Usaha a. Mebel dan peralatan dari logam atau kayu 

termasuk meja, bangku, kursi, lemari dan 

sejenisnya 

b. Mesin dan alat perlengkapan khusus (tools) 

bagi industri/jasa yang bersangkutan 

c. Alat pengatur udara seperti AC, kipas angin 

dan sejenisnya. 

(Sumber : Huda, dkk, 2018) 

 

2.5.2.4 Kriteria Penilaian Investasi 

Studi kelayakan terhadap aspek keuangan perlu dianalisis sebagaimana 

aliran prakiraan aliran kas akan terjadi. Adapun kriteria-kriteria yang biasa 

diigunakan untuk menilai investasi adalah sebagai berikut:  

1. Metode Payback Period (PP)  

Payback period adalah suatu metode berapa lama investasi akan kembali atau 

periode yang diperlukan untuk menutup kembali pengeluaran investasi 

dengan menggunakan aliran kas. Rumus payback period jika arus kas dari 

suatu rencana investasi atau proyek berbeda jumlahnya setiap bulan 

(Situmorang dan Dilham, 2007): 

Payback Period   =  n +  
 (a -  )

  -  
      ulan        ...(2.3) 

Dimana:  

n = Bulan terakhir di mana arus kas masih belum bisa menutupi investasi 

awal 

a  =  Jumlah investasi awal 

b  =  Jumlah kumulatif arus kas pada bulan ke - n  

c  =  Jumlah kumulatif arus kas pada bulan ke n + 1 

Rumus payback period jika arus kas dari suatu rencana investasi atau proyek 

sama jumlahnya setiap bulan: 

Payback Period   =   
 nvestasi

Kas Bersih
      ulan        ...(2.4) 
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Kriteria Keputusan: 

a. Jika payback period lebih kecil (<) dari waktu maksimum yang 

diisyaratkan, proyek diterima. 

b. Jika payback period lebih besar (>) dari waktu maksimum yang 

diisyaratkan, proyek ditolak. 

 

2. Metode Net Present Value (NPV) 

Net  present  value  (NPV) adalah selisih antara present value penerimaan kas 

dengan present value pengeluaran kas. NPV merupakan metode yang 

dilakukan dengan cara membandingkan nilai sekarang dari aliran kas masuk 

bersih dengan nilai sekarang dari biaya pengeluaran suatu investasi. Rumus 

yang digunakan dalam menghitung NPV adalah sebagai berikut (Situmorang 

dan Dilham, 2007): 

NPV   =   
Kas Bersih  

(     r )
   
Kas Bersih  

(     r )
    

Kas Bersih N

(     r )
  -  nvestasi       ...(2.5) 

Dimana:  

r  = Tingkat bunga pengembalian  

N = Tahun dengan ketentuan 

 

Kriteria Keputusan: 

a. Jika NPV bertanda positif (NPV > 0), maka rencana investasi diterima.  

b. Jika NPV bertanda negatif (NPV < 0), maka rencana investasi ditolak. 

 

3. Metode Internal Rate of Return (IRR) 

Internal rate of return  (IRR) adalah metode yang digunakan untuk mencari 

tingkat bunga yang menyamakan nilai sekarang dari arus kas yang diharapkan 

pada masa datang atau penerimaan kas, dengan mengeluarkan investasi awal. 

Rumus yang digunakan dalam menghitung IRR adalah sebagai berikut 

(Situmorang dan Dilham, 2007): 

IRR   =  i     
NPV 

NPV   NPV 
    ( i   i      ...(2.6) 
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Dimana:  

i1 = Tingkat bunga 1  

i2 = Tingkat bunga 2 

NPV 1 = Net Present Value positif  

NPV 2 = Net Present Value negative 

 

Kriteria Keputusan: 

a. Jika IRR lebih besar (>) dari bunga pinjaman maka diterima.  

b. Jika IRR lebih kecil (<) dari bunga pinjaman maka ditolak. 

 

4. Metode Average Rate Of Return (ARR) 

Average Rate Of Return (ARR) adalah metode yang digunakan untuk 

mengukur rata-rata pengembalian bungan dengan cara membandingkan 

antara rata-rata laba sebelum pajak dengan rata-rata investasi. Rumus yang 

digunakan dalam menghitung ARR adalah sebagai berikut (Kasmir dan 

Jakfar, 2003): 

ARR  =   
 ata-rata EAT

 ata-rata investasi
 X           ...(2.7) 

   Rata-rata EAT   =   
Total EAT 

Umur Usaha
     ...(2.8) 

Rata-rata Investasi   =   
 nvestasi

 
     ...(2.9) 

Kriteria Keputusan: 

a. Apabila ARR lebih besar (>) dari tingkat keuntungan yang disyaratkan 

(Discount Factor) maka diterima. 

b. Apabila ARR lebih kecil (<) dari tingkat keuntungan yang disyaratkan 

(Discount Factor) maka ditolak. 

 

5. Metode Profitability Index (PI) 

Profitability Index (PI) adalah rasio aktivitas dari jumlah nilai sekarang 
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penerimaan bersih dengan nilai sekarang pengeluaran investasi selama umur 

investasi. Rumus yang digunakan dalam menghitung PI adalah sebagai 

berikut (Kasmir dan Jakfar, 2003): 

PI =   
 ∑   Kas Bersih 

∑    nvestasi
 x 100%  ...(2.10) 

Kriteria Keputusan: 

a. Apabila PI lebih besar (>) dari 1 maka diterima. 

b. Apabila PI lebih kecil (<) dari 1 maka ditolak. 

 

2.6 Populasi dan Sampel 

Populasi adalah suatu kelompok yang terdiri dari objek atau subjek yang 

mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 

dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan. Sampel adalah bagian dari sejumlah 

karakteristik yang dimiliki oleh populasi yang digunakan dalam penelitian. 

Sampel juga diambil dari populasi yang benar-benar mewakili dan valid yaitu 

dapat mengukur sesuatu yang seharusnya diukur (Haryanti, 2021). 

 

2.7 Teknik Pengambilan Sampel 

Secara garis besar, teknik pengambilan sampel terdiri dari dua macam 

yaitu (Haryanti, 2021):  

1.  Probability Sampling (pengambilan sampel secara random)  

Probability Sampling adalah teknik untuk memberikan peluang yang sama 

pada setiap anggota populasi untuk dipilih menjadi anggota sampel. Dengan 

kata lain cara pengambilan sampel yang memberikan kesempatan yang sama 

untuk diambil kepada setiap elemen populasi.  

2. Non Probability Sampling (pemilihan sampel tidak secara random)  

Non-Probability Sampling adalah teknik pengambilan sampel tidak dipilih 

secara random. Unsur populasi yang terpilih menjadi sampel bisa disebabkan 

karena kebetulan atau karena faktor lain yang sebelumnya sudah 

direncanakan oleh penelitian.  
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Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah Purposive Sampling 

(Sampel Pertimbangan) yang termasuk ke dalam Non Probability Sampling 

(sampel tidak dipilih secara random) yaitu dengan tidak memberikan kesempatan 

yang sama bagi keseluruhan yang ada dalam populasi untuk menjadi sampel. 

Dalam menentukan sampel penelitian ini menggunakan rumus slovin (Raeni dan  

Kusmiyanti, 2022): 

 n   
 N

     N(e)
  

  ...(2.11) 

Keterangan:  

n = Jumlah sampel 

N = Jumlah populasi yang diketahui 

e = Persentase kesalahan yang ditetapkan (10%) 

 

2.8 Uji Validitas 

Uji validitas digunakan untuk mengukur validitas atas item-item 

pertanyaan pada kuesioner dari tiap-tiap item pertanyaan pada skor total yang 

diperoleh. Koefisien masing-masing item dalam kuesioner kemudian 

dibandingkan dengan nilai (rtabel), suatu kuesioner dikatakan valid jika 

pertanyaan pada kuesioner mampu untuk mengungkapkan suatu yang akan diukur 

oleh kuesioner tersebut. Rumus yang digunakan untuk uji validitas adalah sebagai 

berikut (Malik, dkk, 2021): 

rhitung = 
n( XY  - ( X)( Y)

√n( X ) - ( X) ) (n Y  - ( Y) 
    ...(2.12) 

Keterangan:  

𝑟  = Koefisin validitas item yang dicari  

x  = Skor yang diperoleh dari subyek dalam setiap item  

y  = Skor total yang diperoleh dari subyek seluruh item  

      Jumlah skor dalam distribusi x  

  y   Jumlah skor dalam distri usi y  
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Kriteria keputusan uji validitas, sbagai berikut:  

1. Jika rhitung > rtabel, maka kuesioner valid.  

2. Jika rhitung < rtabel, maka kuesioner tidak valid. 

 

2.9 Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas dilakukan untuk mengetahui seberapa jauh hasil 

pengukuran tetap konsisten apabila dilakukan pengukuran dua kali atau lebih 

terhadap gejala yang sama dengan menggunakan dua kali atau lebih terhadap 

gejala yang sama dengan menggunakan alat pengukur sama. Rumus yang 

digunakan untuk uji reliabilitas adalah sebagai berikut (Malik, dkk, 2021): 

ri = [
k

k- 
] [ - 

 S 
 

S 
 ]    ...(2.13) 

Dimana:  

ri  = Nilai Reliabilitas 

k  = Jumlah Item 

 S 
 
 = Jumlah Varian skor 

S 
 
 = Varians total 

Kriteria penilaian terhadap koefisien Alpha Cronbach adalah sebagai berikut: 

Tabel 2.6 Kriteria Uji Reliabilitas 

No Nilai α Keterangan 

1 α <  ,6 Kurang Reliabel 

2  ,6 < α <  ,8 Cukup Reliabel 

3 α >  ,8 Sangat Reliabel 

(Sumber : Malik, dkk, 2021) 

 



 

BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

Metodologi penelitian berisi langkah-langkah dalam melakukan penelitian. 

Adapun Flow Chart metodologi penelitian seperti pada Gambar 3.1: 

Mulai

A

Identifikasi Variabel dan Indikator

Penentuan Populasi dan Sampel

Pembuatan dan Penyebaran 

Kuesioner

Pengolahan Data

Penetapan Tujuan

Rumusan Masalah

Identifikasi Masalah

Studi Literatur

Studi Pendahuluan

Pengumpulan Data 

1. Data Primer

    - Data Kebutuhan Investasi 

    - Kuesioner

2. Data Sekunder

    - Profil Perusahaan

    - Data Daftar Harga 

    - Data Penjualan 

 
Gambar 3.1 Flow Chart Metodologi Penelitian 
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Kesimpulan dan Saran

Selesai

Pengolahan Data

Aspek Pemasaran Aspek Finansial

Analisis SWOT

 1. Matriks IFE dan Matriks EFE

 2. Matriks IE 

 3. Matriks SWOT

A

 1. Metode Payback Period 

     - Menetukan Nilai Investasi 

     - Menentukan Kas Bersih 

     - Menghitung Payback Period

 2. Metode Average Rate of Return

     - Menetukan Nilai Investasi

     - Menentukan Laba Sesudah Pajak 

     - Menentukan Rata-rata Laba Sesudah Pajak 

     - Menetukan Rata-rata Investasi

     - Menghitung Average Rate of Return

 3. Metode Net Present Value 

     - Menetukan Nilai Investasi  

     - Menentukan Kas Bersih 

     - Menentukan Tingkat Suku Bunga

     - Menetukan Present Value

     - Menghitung Net Present Value 

 4. Metode Internal Rate Of Return

     - Menetukan Nilai Investasi 

     - Menentukan Kas Bersih 

     - Menentukan Tingkat Suku Bunga ke-1

     - Menentukan Tingkat Suku Bunga ke-2

     - Menentukan NPV Positif

     - Menentukan NPV Negatif

     - Menghitung Internal Rate Of Return

 5. Metode Profitability Index

     - Menetukan Nilai Investasi

     - Menentukan Total Present Value

     -  Menghitung Profitability Index

Analisis Kelayakan

 Gambar 3.1 Flow Chart Metodologi Penelitian (Lanjutan) 
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 3.1  Studi Pendahuluan 

 Studi pendahuluan dilakukan dengan pengamatan awal untuk menemukan 

informasi yang diperlukan dan topik permasalahan yang akan diteliti sesuai 

dengan kondisi real di lapangan. Langkah ini dilakukan dengan cara studi 

lapangan untuk mengamati kegiatan-kegiatan yang berlangsung dan melakukan 

wawancara dengan pemilik Erina Laundry mengenai bisnisnya, apakah ada 

masalah atau tidak selama bisnis ini berjalan. 

 

3.2 Studi Literatur 

Studi literatur dilakukan untuk mendapatkan referensi-referensi yang bisa 

mendukung dalam pemecahan permasalahan yang ada agar dapat diselesaikan 

dengan baik dan benar. Studi literatur bisa didapat dari berbagai sumber jurnal, 

dan buku tentang teori-teori ilmiah yang mendukung dan berhubungan dengan 

studi kelayakan bisnis.  

 

3.3 Identifikasi Masalah 

Identifikasi masalah dilakukan agar peneliti mengetahui masalah yang 

terjadi dan dapat memberikan solusi terhadap masalah tersebut. Dapat dilihat 

bahwa pendapatan Erina Laundry masih mengalami fluktuatif yang 

mengakibatkan perkembangan usaha ini berjalan ditempat atau tidak terjadinya 

peningkatan pendapatan yang tinggi. Untuk memperkenalkan usahanya kepada 

masyarakat, Erina Laundry hanya menggunakan promosi mulut ke mulut dan 

belum menggunakan media sosial sebagai pemasarannya serta promosi yang 

dilakukan masih belum optimal atau tidak tepat sasaran. 

 

3.4 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah berisikan masalah yang akan dibahas dalam penelitian, 

sehingga dalam penyelesaiannya peneliti tidak lagi bingung dengan masalah yang 

dihadapi. Perumusan masalah dilakukan untuk memfokuskan pemecahan masalah 

dalam mendapatkan tujuan dari penelitian. Dimana rumusan masalah dalam 

penelitian ini bagaimana menganalisis kelayakan bisnis pada usaha Erina 

Laundry. 
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3.5 Penetapan Tujuan 

Penetapan tujuan dilakukan agar penelitian lebih terfokus dan memberikan 

gambaran yang jelas dalam memecahkan permasalahan sehingga tujuan penelitian 

dapat tercapai. Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisa aspek 

pemasaran dengan menggunakan metode SWOT dan menganalisa aspek 

keuangan dari usaha Erina Laundry berdasarkan metode perhitungan Payback 

Period (PP), Average Rate of Return (ARR), Net Present Value (NPV), Internal 

Rate of Return (IRR), Profitability Index (PI). 

 

3.6  Identifikasi Variabel dan Indikator  

Identifikasi variabel dan indikator yang digunakan pada Erina Laundry 

terdiri dari variabel dan indikator internal dan eksternal. Variabel internal yang 

digunakan berdasarkan bauran pemasaran atau marketing mix yaitu produk, harga, 

tempat dan promosi (Nur, 2021). Sedangkan variabel eksternal diliat dari faktor 

ekonomi, sosial budaya, teknologi dan kompetitor (Amalia, dkk, 2021). 

Tabel 3.1 Variabel dan Indikator IFE 

No Faktor Internal  Indikator 

1 Produk (Product) Kualitas produk 

2 Harga (Price) Harga produk 

3 Tempat (Place) Lokasi penjualan 

4 Promosi (Promotion) Promosi yang dilakukan laundry 

 

Tabel 3.2 Variabel dan Indikator EFE 

No Faktor Eksternal Indikator 

1 Ekonomi 

•  nflasi 

• Daya  eli masyarakat terhadap suatu 

produk 

2 Sosial budaya 
• Jumlah pertum uhan penduduk  

• Gaya hidup masyarakat  

3 Teknologi Kemajuan teknologi 

4 Pesaing Produk sejenis 
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3.7 Penentuan Populasi dan Sampel 

Dalam penelitian ini populasi yang dimaksudkan adalah pelanggan pada 

usaha Erina Laundry. Pengambilan sampel dilakukan karena sering tidak mungkin 

peneliti mengamati segenap anggota dari populasi yang relatif besar jumlahnya 

(satu persatu diamati). Akan tetapi syarat utama pengambilan sampel adalah 

mewakili populasi. Agar sampel pada penelitian ini dapat mewakili populasi maka 

dapat ditentukan jumlah sampel yang dihitung dengan menggunakan rumus 

Slovin.  

n    
 N

     N (e)  
        ...(3.1) 

Keterangan:  

n = Jumlah sampel. 

N = Jumlah populasi yang diketahui. 

e = Persentase kesalahan yang ditetapkan (10%).  

Dengan data penjualan yang didapat sekitar 73 pelanggan perbulan maka 

dapat diketahui populasi sebesar 73 dan batas toleransi kesalahan sebesar 10% 

maka diperoleh sampel sebesar: 

n    
 N

     N (e)  
  

n    
   

        ( , )  
 

n    
   

  ,   
 

n      ,        orang   

Berdasarkan rumus Slovin, maka didapatilah sampel sebanyak 43 orang. 

Adapun teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah Purposive 

Sampling. Purposive Sampling adalah teknik penentuan sampel dengan 

pertimbangan tertentu. Dengan kata lain, unit sampel disesuaikan dengan kriteria 

kriteria tertentu yang diterapkan agar memperoleh informasi yang benar dan 

mencerminkan populasinya. Kriteria yang digunakan dalam penelitian ini 

diantaranya: 
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1. Pelanggan yang menggunakan layanan jasa laundry lebih kurang 1 bulan atau 

minimal 3 kali pada Erina Laundry. 

2. Pelanggan yang berdomisili di sekitar usaha Erina Laundry. 

 

3.8 Pembuatan dan Penyebaran Kuesioner 

Pembuatan kuesioner ini disesuaikan dengan variabel-variabel yang telah 

ditentukan untuk mengetahui faktor internal dan faktor eksternal laundry yang 

kemudian akan dilakukan pemilihan strategi pemasaran terbaik agar dapat 

diusulkan di laundry ini. Dasar penentuan SWOT pada kuesioner dibuat 

berdasarkan studi literatur dan orang yang paham mengenai kondisi faktor internal 

dan faktor eksternal pada usaha Erina Laundry. Pada penelitian ini pemilik, 

pelanggan dan pesaing Erina Laundry dipilih sebagai pendapat expert. Adapun 

kriteria pemilihan kekuatan pada kuesioner SWOT: 

1. Lokasi laundry yang strategis. 

Erina Laundry memiliki lokasi yang strategis karena berdekatan dengan 

wilayah kampus dan perumahan. Lokasi ini cukup ramai dan mudah diakses 

dengan berbagai pilihan transportasi sehingga mempermudah kegiatan 

operasional usaha dalam menjangkau pelanggan. 

2. Tarif jasa laundry yang murah. 

Erina Laundry menawarkan harga yang lebih murah dibandingkan dengan 

kompetitornya. Tarif Erina Laundry untuk jenis jasa pelayanan mencuci Rp 

3.000 dan menyetrika Rp 3.000. Sedangkan Asvi Laundry untuk jenis jasa 

pelayanan mencuci Rp 4.000 dan menyetrika Rp 3.500. Pelayanan yang 

diberikan oleh Erina Laundry selalu maksimal dengan harga yang terjangkau 

bagi semua kalangan. Walaupun harga yang ditawarkan terjangkau tetapi 

tidak mengurangi kualitasnya. 

3. Pilihan varian jasa laundry yang beragam. 

Erina Laundry menawarkan beberapa varian jasa yang beragam untuk 

pelanggan. Sehingga para pelanggan dapat memilih variasi jasa yang 

diinginkan. Pelayanan ini terbagi menjadi laundry lengkap (cuci dan setrika), 
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laundry cuci biasa (tanpa setrika),  laundry setrika, bed cover, selimut, seprai, 

boneka. Selain itu juga menawarkan paket express yaitu siap dalam 1 hari. 

4. Kualitas pakaian terjaga dengan satu mesin satu pelanggan.  

Kualitas pakaian terjaga dengan satu mesin untuk satu pelanggan sehingga 

baju pelanggan tidak bercampur dengan pelanggan lain. Proses mencuci 

menggunakan mesin yang terpercaya serta bahan-bahan seperti deterjen dan 

softener yang sesuai dengan standar mutu. Pengaturan waktu dalam 

kecepatan putaran mesin. Putaran mesin cuci diatur sesuai dengan tingkat 

jenis kain atau bahan yang dicuci yaitu pada posisi heavy untuk pakaiaan 

yang berat (jaket, jeans) atau soft untuk pakaian ringan (kaos, celana pendek). 

5. Penduduk yang tinggal disekitar laundry sebagian besar pekerja dan 

mahasiswa. 

Dengan melihat lokasi Erina Laundry yang cukup strategis yaitu terletak di 

daerah yang cukup padat penduduk. Penduduk yang tinggal disekitar laundry 

sebagian besar pekerja dan mahasiswa. Sehingga dapat menciptakan peluang-

peluang pelanggan baru. 

 

Kriteria pemilihan kelemahan pada kuesioner SWOT: 

1. Kurangnya kegiatan promosi. 

Promosi yang dilakukan Erina Laundry masih belum optimal karena 

dilakukan dengan cara yang kurang baik. Hanya mengandalkan satu media 

untuk beriklan yaitu spanduk didepan toko dan penyampaian yang kurang 

kreatif sehingga tidak diketahui dan kurang menarik minat pelanggan. 

2. Belum adanya pelayanan antar jemput. 

Erina Laundry belum menerapkan sistem delivery sebagaimana yang 

dilakukan pada laundry lain. Erina Laundry saat ini masih menggunakan 

sistem offline, sistem tersebut masih tidak efektif karena sulit untuk dijangkau 

dan harus mengantarkan sendiri pakaian yang akan di laundry dan menjemput 

kembali setelah selesai. 

 

 



 

38          

3. Usaha berdiri masih kurang dari 1 tahun. 

Usaha laundry yang terbilang masih baru sehingga perancangan pemasaran 

laundry ini kurang baik dan tidak efektif serta belum luasnya pemasaran yang 

dilakukan oleh Erina Laundry mengakibatkan hanya mampu menyerap 

pelanggan di sekitar lokasi usaha. 

4. Belum adanya penggunaan sosial media. 

Untuk memperkenalkan usahanya kepada masyarakat, Erina Laundry hanya 

menggunakan promosi mulut ke mulut (Word of Mouth) dan belum 

menggunakan media sosial sebagai pemasarannya seperti Whatsapp dan 

Instagram, Facebook serta Tiktok. 

5. Pelayanan laundry yang kurang tepat waktu. 

Kualitas pelayanan yang kurang maksimal sehingga adanya keluhan 

pelanggan yaitu seringnya terjadi keterlambatan sehingga pakaian selesai 

tidak tepat waktu tidak sesuai dengan kecepatan layanan yang telah dipilih 

oleh pelanggan. 

 

Kriteria pemilihan peluang pada kuesioner SWOT: 

1. Gaya hidup masyarakat yang ingin serba praktis. 

Adanya pergeseran gaya hidup serta tuntutan kebutuhan ekonomi yang 

menyebabkan masyarakat semakin sibuk. Dimana orang-orang menginginkan 

segalanya serba cepat dan serba mudah serta efisien dengan cara-cara yang 

instan. Sehingga trend mencuci di laundry sudah menjadi bagian dari gaya 

hidup masyarakat. 

2. Perkembangan jumlah penduduk yang membuat orderan meningkat. 

Wilayah pada Erina Laundry merupakan wilayah yang memiliki jumlah 

perumahan yang cukup tinggi. Tingginya kepadatan penduduk dapat 

memperbesar peluang untuk menggunakan jasa laundry sehingga membuat 

orderan laundry menjadi meningkat. 

3. Kesibukan dan aktivitas masyarakat. 

Seiring dengan meningkatnya rutinitas hidup masyarakat yang semakin sibuk 

mengakibatkan tiap masyarakat tidak memiliki banyak waktu luang sehingga 
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mangandalkan beberapa jasa laundry agar dapat menghemat tenaga dan 

waktu. Terutama bagi mahasiswa yang harus sambil bekerja dan pegawai 

yang waktunya banyak dihabiskan dikantor sehingga tugas mencuci dan 

menyetrika pakaian menjadi terbengkalai.  

4. Adanya kos yang tidak dilengkapi dengan jemuran. 

Adanya beberapa kos yang tidak dilengkapi dengan fasilitas jemuran karena 

area kos yang minim. Hal ini membuat mahasiswa penghuni kos banyak yang 

beralih menggunakan jasa laundry. 

5. Meningkatnya minat masyarakat menggunakan jasa laundry. 

Usaha yang menawarkan jasa laundry terus berkembang pesat seiring 

berjalannya waktu. Laundry memberikan kemudahan dan kenyamanan karena 

pelanggan tidak perlu repot untuk mencuci pakaian sendiri dirumah. Dimana 

ada kalanya kesibukan menyita waktu tak terkecuali untuk hal mencuci.  

 

Kriteria pemilihan ancaman pada kuesioner SWOT: 

1. Munculnya pesaing sejenis.  

Dapat dilihat dari banyaknya pesaing-pesaing laundry yang berada di sekitar 

lingkungan Erina Laundry sehingga sulit untuk disaingi dengan kata lain 

persaingan menjadi cukup ketat jika ada pesaing baru dan dibutuhkan waktu 

untuk dapat menyaingi sebuah merek yang sudah ada sebelumnya. 

2. Persaingan harga dengan para pesaing.  

Berbagai usaha dilakukan untuk memenangkan persaingan, dengan 

memberikan menawarkan harga yang lebih rendah dari pesaingnya untuk 

menarik pelanggan. 

3. Teknologi yang semakin canggih. 

Dengan perkembangan teknologi saat ini yang sangat pesat, banyak laundry-

laundry lain sudah menggunakan peralatan produksi yang modern yang 

memiliki spesifikasi lebih canggih sehingga proses pengerjaan dilakukan 

secara cepat sehingga tidak membutuhkan waktu yang lebih lama. Serta 

perkembangan teknologi komunikasi untuk mengakses pasar yang lebih luas 

untuk mempromosikan usaha. 
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4. Pelanggan yang beralih ke pesaing. 

Tedapat banyak laundry-laundry yang sudah maju menyediakan fasilitas-

fasilitas lebih sehingga pelanggan dapat dengan mudah beralih ke jasa lainnya 

karena banyaknya pilihan. 

5. Kenaikan harga bahan – bahan Laundry. 

Pada umumnya harga berubah pada situasi-situasi tertentu yang membuat 

harga bahan bahan melonjak tidak seperti biasanya. Kenaikan harga bahan 

baku akan sangat berpengaruh terhadap harga jual yang akan berdampak pada 

menurunnya minat dan daya beli pelanggan sehingga berpengaruh terhadap 

volume penjualan. 

Setelah kuesioner selesai dibuat maka dilakukan penyebaran kuesioner. 

Kuesioner ini diberikan kepada semua responden yang telah memenuhi kriteria. 

Adapun pertanyaan kuesioner penilaian rating adalah sebagai berikut: 

Tabel 3.3 Kuesioner Penilaian Rating 

No Faktor Internal  

KEKUATAN 

1 Lokasi laundry yang strategis khususnya dekat dengan wilayah kampus 

dan perumahan 

2 Tarif jasa laundry yang murah 

3 Pilihan varian jasa laundry yang beragam 

4 Kualitas pakaian terjaga dengan satu mesin satu pelanggan 

5 Penduduk yang tinggal disekitar laundry sebagian besar pekerja dan 

mahasiswa 

KELEMAHAN 

1 Kurangnya kegiatan promosi  

2 Belum adanya pelayanan antar jemput (Siregar, dkk, 2019) 

3 Usaha berdiri masih kurang dari 1 tahun 

4 Belum adanya penggunaan sosial media 

5 Pelayanan laundry yang kurang tepat waktu 
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Tabel 3.3 Kuesioner Penilaian Rating (Lanjutan) 

No Faktor Eksternal 

PELUANG 

1 Gaya hidup masyarakat yang ingin serba praktis (Sudiartini, dkk, 2021) 

2 
Perkembangan jumlah penduduk yang membuat orderan meningkat 

(Wicaksono, dkk, 2021) 

3 Kesibukan dan aktivitas masyarakat 

4 Adanya kos yang tidak dilengkapi dengan jemuran 

5 Meningkatnya minat masyarakat menggunakan jasa laundry 

ANCAMAN 

1 Munculnya pesaing sejenis  

2 Persaingan harga dengan para pesaing 

3 Teknologi yang semakin canggih (Akbar, 2022) 

4 Pelanggan yang beralih ke pesaing 

5 Kenaikan harga pada bahan-bahan laundry 

Pedoman pengukuran kuesioner rating dengan menggunakan skala likert:  

Skala 4 : jika respon laundry sangat kuat terhadap faktor tersebut 

Skala 3 : jika respon laundry kuat terhadap faktor tersebut 

Skala 2 : jika respon laundry lemah terhadap faktor tersebut. 

Skala 1 : jika respon laundry sangat lemah terhadap faktor tersebut. 

 

3.9 Pengumpulan Data 

Pengumpulan data ditujukan untuk mendapatkan hasil yang sesuai dan 

mendapatkan data yang valid, sehingga hasil dan kesimpulan penelitian tidak akan 

diragukan kebenarannya. Data yang digunakan harus akurat dan bersifat valid 

sehingga dapat menghasilkan informasi yang jelas. Adapun data yang diperlukan 

dalam penelitian ini dibagi menjadi dua: 

1. Data Primer  

Data primer yaitu data saat melakukan penelitian yang diperoleh secara 

langsung berupa data kebutuhan investasi yang didapatkan dari hasil 
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wawancara dengan pemilik dan pekerja di Erina Laundry dan melakukan 

penyebaran kuesioner.  

a. Data Kebutuhan Investasi 

Data kebutuhan biaya pra-investasi yang harus dikeluarkan atau 

ditanggung laundry. 

b. Kuesioner 

Penyebaran kuesioner dilakukan kepada responden penelitian. Kuesioner 

yang disebarkan adalah kuesioner SWOT. 

2. Data sekunder  

Data sekunder yaitu sumber data penelitian yang diperoleh secara tidak 

langsung atau melalui media perantara seperti catatan dan arsip. Dalam 

penelitian ini data sekunder berupa profil laundry, daftar harga dan data 

penjualan. 

 

3.10 Pengolahan Data 

Pengolahan data dilakukan terhadap data yang telah diperoleh dimana 

pengolahan ini bertujuan untuk menghasilkan suatu nilai atau gambaran yang bisa 

menjadi awal dalam menganalisa dan menyimpulkan hasil penelitian. Pengolahan 

data dilakukan dengan menggunakan metode-metode yang sudah ditetapkan. 

Adapun langkah yang dilakukan dalam proses pengolahan data untuk melakukan 

analisis kelayakan Erina Laundry diantaranya: 

 

3.10.1 Aspek Pemasaran 

Dalam penelitian ini, aspek pemasaran akan mengkaji mengenai strategi 

pemasaran dengan menggunakan metode SWOT yang dilakukan pada usaha Erina 

Laundry. Adapun tahapan yaitu nilai dari pembobotan dan rating matriks IFE dan 

EFE, matriks IE dilanjutkan ke matriks SWOT, tahap terakhir yaitu untuk 

mendapatkan satu strategi alternatif yang bisa diusulkan kepada usaha Erina 

Laundry. 
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3.10.1.1Matriks Internal Factor Evaluation (IFE) dan Matriks Eksternal   

Factor Evaluation (EFE) 

Matriks IFE dan EFE dilakukan untuk menganalisa terhadap faktor 

lingkungan internal dan eksternal di sebuah laundry. Dalam melakukan analisis 

internal, meggolongkan menjadi dua yaitu kekuatan dan kelemahan laundry 

dengan matriks IFE, sementara analisis faktor eksternal menggunakan matriks 

EFE dengan kelompok peluang dan ancaman. Adapun tahapan dalam menyusun 

matrik IFE dan EFE:  

1. Buat faktor-faktor eksternal dan internal yang mempengaruhi laundry. 

2. Berilah pada setiap faktor tersebut bobot yang berkisar dari 0,0 (tidak 

penting) sampai 1,0 (sangat penting). Jumlah total seluruh bobot yang 

diberikan pada faktor itu harus sama dengan 1,0.  

3. Pemberian rating atau peringkat 1 sampai dengan 4 pada faktor internal dan 

eksternal. 

4. Kalikan bobot setiap faktor dengan peringkatnya untuk menentukan skor 

bobot bagi masing-masing variabel. 

5. Jumlahkan skor bobot masing-masing variabel untuk memperoleh skor bobot 

total. 

Tabel 3.4 Matriks Internal Factor Evaluation (IFE) 

Faktor Internal Bobot (a) Rating (b) Skor Bobot (axb) 

A. Kekuatan 

1.  

2. dst 

   

Jumlah Skor Kekuatan    

B. Kelemahan  

1.  

2. dst 

   

Jumlah Skor Kelemahan    

Total Skor Faktor Internal 1   

(Sumber : Suryatman, dkk, 2021) 
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Tabel 3.5 Matriks Eksternal Factor Evaluation (EFE) 

Faktor Eksternal Bobot (a) Rating (b) Skor Bobot (axb) 

A. Peluang  

1.  

2. dst 

   

Jumlah Skor Peluang    

B. Ancaman 

1.  

2. dst 

   

Jumlah Skor Ancaman    

Total Skor Faktor Eksternal 1       

(Sumber : Suryatman, dkk, 2021) 

 

3.10.1.2 Matriks IE (Internal dan Eksternal) 

Matriks IE diperoleh dari analisis faktor internal dan analisis faktor 

eksternal sehingga diperoleh nilai titik temu antara faktor internal dan eksternal 

yang menentukan posisi laundry berdasarkan skor tersebut sehingga laundry akan 

menentukan strategi apa yang tepat untuk diterapkan pada usaha berdasarkan 

posisi laundry. Berikut bentuk Matriks IE yang akan digunakan pada penelitian 

ini: 

I

GROWTH

II

GROWTH

III

RETRENCHMENT

IV

STABILITY

V

GROWTH

STABILITY

VI

RETRENCHMENT

VII

GROWTH

VIII

GROWTH

IX

RETRENCHMENT

Total Skor IFE

To
tal

 S
ko

r E
FE

4,0 3,0 2,0 1,0

Kuat

(3,0-4,0)

Sedang

(2,0-2,99)

Lemah

(1,0-1,99)

3,0

2,0

1,0

Tinggi

(3,0-4,0)

Rata-rata

(2,0-2,99)

Rendah

(1,0-1,99)

Gambar 3.2 Matriks IE  
(Sumber : Olga dan Arman, 2020) 
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3.10.1.3 Matriks SWOT 

Penentuan strategi untuk usaha Erina Laundry menggunakan matriks 

SWOT. Matriks SWOT dapat menunjukkan keadaan suatu laundry dan 

kedudukannya dalam persaingan dengan cara melakukan kombinasi antara faktor 

internal dan eksternal usaha untuk mengetahui strategi yang akan 

direkomendasikan berupa SO (Strength-Opportunities), strategi WO (Weakness-

Opportunities), strategi ST (Strength-Threats), dan strategi WT (Weakness-

Threats). 

 

3.10.2 Aspek Finansial 

Aspek Finansial dilakukan untuk mengetahui besarnya biaya investasi dan 

biaya modal kerja yang dikeluarkan dan manfaat yang diterima sehubungan 

dengan investasi yang dilakukan oleh Erina Laundry. Perhitungan pada aspek 

finansial menjadi penilaian terhadap kriteria kelayakan suatu investasi bisnis dan 

pokok pengambilan keputusan layak atau tidaknya usaha ini untuk dijalankan. 

Pada perhitungan aspek finanasial menggunakan suku bunga KUR Bank BRI 

2022 sebesar 6% dan diperlukan suatu nilai pajak penghasilan yang telah diatur 

dalam UU HPP No. 7 Tahun 2021 yang menjelaskan bahwa pajak untuk pelaku 

usaha dengan penghasilan pertahun antara Rp. 0 – Rp. 60.000.000 sebesar 5%. 

Beberapa perhitungan yang akan dilakukan adalah sebagai berikut: 

1. Metode Payback Period (PP) 

a. Menentukan Nilai Investasi 

Nilai investasi didapatkan dari perkiraan jumlah kebutuhan dana untuk 

investasi. 

b. Menentukan Kas Bersih 

Menghitung Kas bersih dengan cara menjumlahkan perkiraan laba sesudah 

pajak (EAT) dengan biaya penyusutan atau depresiasi. 

c. Menghitung Payback Period 

Perhitungan dilihat dari besarnya nilai investasi dikurangi dengan kas bersih 

setiap bulannya selama hasil perhitungan masih bisa untuk dikurangi. Jika 



 

46          

sisa tidak dapat dikurangi, maka sisa kas bersih akan dibagi dengan kas 

bersih bulan berikutnya. 

2. Metode Average Rate of Return (ARR) 

a. Menentukan Nilai Investasi 

Nilai investasi didapatkan dari perkiraan jumlah kebutuhan dana untuk 

investasi. 

b. Menetukan Laba Sesudah Pajak (EAT) 

Laba sesudah pajak (EAT) didapatkan dari jumlah laba sebelum pajak 

dikurang dengan jumlah pajak yang ditetapkan oleh usaha yaitu sebesar 5%. 

c. Menentukan Rata-rata Laba Sesudah Pajak (EAT) 

Menghitung rata-rata laba sesudah pajak (EAT) dengan cara membagi total 

laba sesudah pajak (EAT) dengan umur ekonomis. 

d. Menentukan Rata-rata Investasi 

Menghitung rata-rata investasi dengan cara total investasi dibagi dengan 

dua. 

e. Menghitung Average Rate of Return 

Menghitung ARR dengan cara membagi rata-rata laba sesudah pajak (EAT) 

dengan rata-rata investasi. 

3. Metode Net Present Value (NPV) 

a. Menentukan Nilai Investasi 

Nilai investasi didapatkan dari perkiraan jumlah kebutuhan dana untuk 

investasi. 

b. Menentukan Kas Bersih 

Menghitung Kas bersih dengan cara menjumlahkan perkiraan laba sesudah 

pajak (EAT) dengan biaya penyusutan atau depresiasi. 

c. Menentukan Tingkat Suku Bunga 

Berdasarkan tingkat suku bunga yang diharapkan selama periode waktu 

tertentu sesuai dengan tingkat pengembalian yaitu sebesar 6%. 

d. Menentukan Present Value 

Present Value diperoleh dari kas bersih yang dikalikan dengan tingkat suku 

bunga yang telah ditentukan. 
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e. Menghitung Net Present Value  

Menghitung NPV yang diperoleh dengan selisih present value dari 

keseluruhan kas bersih dan jumlah seluruh investasi. 

4. Metode Internal Rate Of Return (IRR) 

a. Menentukan Nilai Investasi 

Nilai investasi didapatkan dari perkiraan jumlah kebutuhan dana untuk 

investasi. 

b. Menentukan Kas Bersih 

Menghitung Kas bersih dengan cara menjumlahkan perkiraan laba sesudah 

pajak (EAT) dengan biaya penyusutan atau depresiasi. 

c. Menentukan Tingkat Suku Bunga ke-1 

Berdasarkan tingkat suku bunga yang menghasilkan NPV positif. 

d. Menentukan Tingkat Suku Bunga ke-2 

Berdasarkan tingkat suku bunga yang menghasilkan NPV negatif. 

e. Menentukan NPV Positif 

NPV positif diperoleh dari total nilai bersih sekarang (total present value of 

proceed) yang bernilai positif. 

f. Menentukan NPV Negatif 

NPV negatif diperoleh dari total nilai bersih sekarang (total present value of 

proceed) yang bernilai negatif.. 

g. Menghitung Internal Rate Of Return 

Menghitung IRR dengan cara melakukan perhitungan interpolasi pada 

tingkat suku bunga yang digunakan. 

5. Metode Profitability Index (PI) 

a. Menentukan Nilai Investasi 

Nilai investasi didapatkan dari perkiraan jumlah kebutuhan dana untuk 

investasi. 

b. Menentukan Total Present Value 

Menghitung total present value dengan cara menjumlahkan present value 

kas bersih. 
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c. Menghitung Profitability Index 

Menghitung PI diperoleh dari total nilai bersih sekarang (total present value 

of proceed) dibagi dengan jumlah seluruh investasi. 

 

3.11 Analisis Kelayakan 

Analisis ini akan membahas mengenai aspek-aspek yang telah ditinjau 

sehingga nampak jelas hasil dari pengolahan data yaitu pemenuhan syarat 

kelayakan tiap aspek yang diteliti dan pernyataan kelayakan atau ketidaklayakan 

dilakukannya usaha pada Erina Laundry.  

 

3.12 Kesimpulan dan Saran 

Hasil akhir dari suatu penelitian adalah sebuah kesimpulan, yang akan 

menjelaskan secara ringkas hasil dari penelitian. Kesimpulan yang dibuat harus 

sesuai dengan tujuan, yang artinya tujuan dari sebuah penelitian dapat tergambar 

dan diukur dari kesimpulan yang diuraikan. Sedangkan saran berisikan 

rekomendasi mengenai segala hal yang dapat dilakukan mengenai penelitian ini. 

Saran yang diberikan bersifat membangun untuk tahap perbaikan penelitian 

maupun kepada pihak yang terkait dalam penelitian ini. 

 



         

BAB IV 

PENGUMPULAN DAN PENGOLAHAN DATA 

 
4.1  Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dilakukan untuk memperoleh informasi yang 

dibutuhkan dalam rangka mencapai tujuan penelitian. Data-data yang 

dikumpulkan dalam penelitian ini adalah data-data yang berhubungan dengan 

analisis kelayakan usaha seperti data aspek pemasaran dan aspek finansial. 

4.1.1 Profil Perusahaan 

Erina Laundry adalah usaha yang bergerak dibidang jasa pencucian yang 

telah berjalan pada Bulan Januari 2022. Usaha ini terletak di Jalan Mahasantri, 

Kelurahan Rimba Panjang, Kec. Tambang, Kabupaten Kampar, Riau. Usaha ini 

mempunyai layanan cuci kiloan dan satuan seperti cuci pakaian, bed cover, 

selimut, sprei, boneka, dan lain-lain. Erina Laundry mempunyai 2 Mesin cuci dan 

2 setrika listrik. Erina Laundry dibuka hari Senin sampai Minggu pada pukul 9.00 

WIB dan tutup pada pukul 22.00 WIB. Laundry ini memiliki 2 orang pekerja yang 

melakukan kegiatan usaha, adapun diantaranya 1 bagian setrika dan 1 bagian cuci. 

 
Gambar 4.1 Erina Laundry 

(Sumber: Pengumpulan Data, 2022) 
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4.1.2 Struktur Organisasi 

 Adapun struktur organisasi dalam Erina Laundry adalah sebagai berikut: 

Pemilik

Ibu Leli 

Bagian Penerimaan Bagian Pencucian Bagian Setrika 

STRUKTUR ORGANISASI

Gambar 4.2 Struktur Organisasi Erina Laundry 
(Sumber: Pengumpulan Data, 2022) 

Adapun deskripsi struktur organisasi dalam Erina Laundry adalah sebagai 

berikut:  

1. Pemilik 

Adapun tugas pemilik dalam menjalakan usahanya adalah sebagai berikut: 

a. Mengontrol dan mengawasi kinerja karyawan. 

b. Memberi teguran kepada karyawan jika melakukan suatu kesalahan. 

c. Melakukan pengecekan sebelum pakaian diserahkan kepada pelanggan. 

2. Bagian Penerimaan  

Adapun tugas dari bagiaan penerimaan dalam melaksanakan tugasnya adalah 

sebagai berikut: 

a. Menerima pakaian yang ingin di laundry dan menimbang pakaian yang 

ingin di laundry. 

b. Melakukan penandaan pakaian (tagging) pada setiap pelanggan.  

c. Membuat nota pembayaran. Jika pelanggan sudah membayar maka nota 

di ap „Lunas‟ dan jika pelanggan  elum mem ayar maka pem ayaran 

dapat dilakukan pada saat pengambilan pakaian. 

d. Mencatat pemasukan harian laundry. 
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3. Bagian Pencucian  

Adapun tugas dari bagian pencucian dalam melaksanakan tugasnya adalah 

sebagai berikut: 

a. Memisahkan pakaian sesuai dengan tagging setiap pelanggan.  

b. Bertugas untuk mencuci pakaian milik pelanggan sampai bersih. 

4. Bagian Setrika  

Adapun tugas dari bagiaan setrika dalam melaksanakan tugasnya adalah 

sebagai berikut: 

a. Bertugas menyetrika pakaian milik pelanggan dengan hati-hati agar 

pakaian tidak rusak. 

b. Bertugas mengemasankan pakaian dengan rapi ke dalam plastik packing 

setelah proses menyetrika selesai sesuai dengan nomor urut dan jumlah 

pakaian pelanggan. 

 

4.1.3 Pengumpulan Data Aspek Pemasaran 

Data aspek pemasaran berupa data demografi diambil untuk memberikan 

informasi tentang jenis kelamin, umur dan pekerjaan responden pada kuesioner 

yang telah disebar. Rekapitulasi data demografi responden adalah sebagai berikut: 

Tabel 4.1 Demografi Responden 

No Nama 
Umur 

(Tahun) 
Jenis Kelamin Pekerjaan 

1 Responden 1 40  Laki-laki Karyawan 

2 Responden 2 19  Perempuan Mahasiswa 

3 Responden 3 20  Laki-laki Mahasiswa 

4 Responden 4 19  Perempuan Mahasiswa 

5 Responden 5 25  Laki-laki Karyawan 

6 Responden 6 56  Perempuan IRT 

7 Responden 7 22  Perempuan Mahasiswa 

8 Responden 8 28  Laki-laki Karyawan 

9 Responden 9 22  Perempuan Mahasiswa 

10 Responden 10 22  Perempuan Mahasiswa 

11 Responden 11 38  Laki-laki Guru 

12 Responden 12 21  Laki-laki Mahasiswa 

13 Responden 13 20  Perempuan Mahasiswa 

14 Responden 14 51  Perempuan IRT 

15 Responden 15 26  Laki-laki Karyawan 
(Sumber: Pengumpulan Data, 2022) 
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Tabel 4.1 Demografi Responden (Lanjutan) 

No Nama 
Umur 

(Tahun) 
Jenis Kelamin Pekerjaan 

16 Responden 16 32  Perempuan IRT 

17 Responden 17 30  Laki-laki Karyawan 

18 Responden 18 20 Perempuan Mahasiswa 

19 Responden 19 20  Perempuan Mahasiswa 

20 Responden 20 21  Perempuan Mahasiswa 

21 Responden 21 22  Laki-laki Mahasiswa 

22 Responden 22 42  Perempuan IRT 

23 Responden 23 19  Laki-laki Mahasiswa 

24 Responden 24 21  Perempuan Mahasiswa 

25 Responden 25 21  Perempuan Mahasiswa 

26 Responden 26 25  Perempuan Karyawan 

27 Responden 27 22  Laki-laki Mahasiswa 

28 Responden 28 19  Laki-laki Mahasiswa 

29 Responden 29 21  Perempuan Mahasiswa 

30 Responden 30 20  Laki-laki Mahasiswa 

31 Responden 31 58  Perempuan IRT 

32 Responden 32 22  Perempuan Mahasiswa 

33 Responden 33 32  Laki-laki Karyawan 

34 Responden 34 35  Perempuan Guru 

35 Responden 35 59  Perempuan IRT 

36 Responden 36 28  Perempuan Karyawan 

37 Responden 37 21  Laki-laki Mahasiswa 

38 Responden 38 30  Perempuan Guru 

39 Responden 39 53  Perempuan IRT 

40 Responden 40 35  Perempuan Karyawan 

41 Responden 41 25  Laki-laki Karyawan 

42 Responden 42 49  Perempuan IRT 

43 Responden 43 22  Laki-laki Mahasiswa 
(Sumber: Pengumpulan Data, 2022) 

 

1. Diagram Data Berdasarkan Umur 

Adapun rekapitulasi responden menurut umur adalah sebagai berikut: 

Tabel 4.2 Responden Berdasarkan Umur 

No Usia (Tahun) Frekuensi Persentase (%) 

1 < 16  0 0  

2 16 – 25  25 58 

3 26 – 35  9 21  

4 36 – 45  3 7  

5 > 45  6 14  

Jumlah 43 100 
(Sumber: Pengumpulan Data, 2022) 
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Adapun diagram data berdasarkan umur adalah sebagai berikut: 

 
Gambar 4.3 Diagram Data Berdasarkan Umur 

(Sumber: Pengumpulan Data, 2022) 

 

2. Diagram Data Berdasarkan Jenis Kelamin 

Adapun rekapitulasi menurut jenis kelamin adalah sebagai berikut: 

Tabel 4.3 Responden Berdasarkan  Jenis Kelamin 

No Jenis Kelamin Frekuensi Persentase (%) 

1 Laki-laki 17 40  

2 Perempuan 26 60  

Jumlah 43 100 
(Sumber: Pengumpulan Data, 2022) 

Adapun diagram data berdasarkan jenis kelamin adalah sebagai berikut: 

 
Gambar 4.4 Diagram Data Berdasarkan Jenis Kelamin 

(Sumber: Pengumpulan Data , 2022) 

 

0% 

58% 21% 

7% 

14% 

Diagram Data 

Berdasarkan Umur 

< 16

16 – 25  

26 – 35  

36 – 45  

> 45

40% 

60% 

Diagram Data 

Berdasarkan Jenis Kelamin 

Laki - laki

Perempuan



 

54          
 

I-
5
4
  
  
  
  
 

3. Diagram Data Berdasarkan Pekerjaan 

Adapun rekapitulasi responden menurut pekerjaan adalah sebagai berikut: 

Tabel 4.4 Responden Berdasarkan Pekerjaan 

No Pekerjaan Frekuensi Persentase (%) 

1 Mahasiswa 22 51  

2 Guru 3 7  

3 Karyawan  10 23  

4 IRT 8 19  

Jumlah 43 100  
(Sumber: Pengumpulan Data, 2022) 

Adapun diagram data berdasarkan pekerjaan adalah sebagai berikut: 

 
Gambar 4.5 Diagram Data Berdasarkan Pekerjaan 

(Sumber: Pengumpulan Data, 2022) 

 

4.1.3.1 Uji Validitas dan Uji Reliabilitas 

 Tahap ini dilakukan setelah kuesioner yang telah dibuat dan disebarkan ke 

responden penelitian. Adapun uji validitas dan uji reliabilitas ini dilakukan untuk 

melihat apakah variabel penelitian mampu mengukur pertanyaan di kuesioner 

penelitian. Uji validitas dan uji reliabilitas ini dilakukan dengan menggunakan 

aplikasi SPSS 16. 
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1. Uji Validitas dan Uji Reliabilitas Faktor Internal 

Uji validitas dan uji reliabilitas menggunakan software SPSS 16. Adapun 

output validitas internal adalah sebagai berikut: 

Tabel 4.5 Output Validitas SPSS Faktor Internal 

 N % 

Cases 

Valid 43 100,0 

Excluded
a
 0 ,0 

Total 43 100,0 

(Sumber : Pengolahan Data, 2022) 

Tabel 4.5 menjelaskan bahwa output SPSS diatas dengan N = 43 yaitu jumlah 

responden yang melakukan pengisian kuesioner internal dengan validitas 

100% artinya kuesioner yang disebarkan sudah valid 100% dan dapat 

dimengerti oleh responden. 

Tabel 4.6 Output Reliabilitas SPSS Faktor Internal 

Cronbach's Alpha N of Items 

,899 10 

(Sumber : Pengolahan Data, 2022) 

Tabel 4.6 menjelaskan bahwa nilai cronbach's alpha (α) se esar  ,8   yang 

artinya kuesioner yang disebarkan sangat reliabel sehingga kuesioner layak 

disebarkan kepada sampel yang akan diteliti. Untuk nilai N of items 10 yaitu 

jumlah indikator pertanyaan kuesioner yang disebarkan ke responden.  

Tabel 4.7 Rekapitulasi Uji Validitas dan Uji Reliabilitas Faktor Internal 

No 
Indikator 

Pertanyaan 

Rhitung 

Uji 

Validitas 

Rtabel 
Rhitung Uji 

Reliabilitas 

Keterangan 

Valid Reliabel 

1. Pertanyaan 1 0,698 0,300 0,899 Valid Reliabel 

2. Pertanyaan 2 0,795 0,300 0,899 Valid Reliabel 

3. Pertanyaan 3 0,765 0,300 0,899 Valid Reliabel 

4. Pertanyaan 4 0,768 0,300 0,899 Valid Reliabel 

5. Pertanyaan 5 0,724 0,300 0,899 Valid Reliabel 

6. Pertanyaan 6 0,665 0,300 0,899 Valid Reliabel 

7. Pertanyaan 7 0,656 0,300 0,899 Valid Reliabel 

8. Pertanyaan 8 0,663 0,300 0,899 Valid Reliabel 

9. Pertanyaan 9 0,741 0,300 0,899 Valid Reliabel 

10. Pertanyaan 10 0,770 0,300 0,899 Valid Reliabel 
(Sumber : Pengolahan Data, 2022) 
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2. Uji Validitas dan Uji Reliabilitas Faktor Eksternal 

Uji validitas dan uji reliabilitas menggunakan software SPSS 16. Adapun 

output validitas eksternal adalah sebagai berikut: 

Tabel 4.8 Output Validitas SPSS Faktor Eksternal 

 N % 

Cases 

Valid 43 100,0 

Excluded
a
 0 ,0 

Total 43 100,0 
(Sumber : Pengolahan Data, 2021) 

Tabel 4.8 menjelaskan bahwa output SPSS diatas dengan N = 43 yaitu jumlah 

responden yang melakukan pengisian kuesioner eksternal dengan validitas 

100% artinya kuesioner yang disebarkan sudah valid 100% dan dapat 

dimengerti oleh responden. 

Tabel 4.9 Output Reliabilitas SPSS Faktor Eksternal 

Cronbach's Alpha N of Items 

,719 10 

(Sumber : Pengolahan Data, 2022) 

Tabel 4.9 menjelaskan bahwa nilai cronbach's alpha (α) se esar  ,    yang 

artinya kuesioner yang disebarkan sangat reliabel sehingga kuesioner layak 

disebarkan kepada sampel yang akan diteliti. Untuk nilai N of items 10 yaitu 

jumlah indikator pertanyaan kuesioner yang disebarkan ke responden.  

Tabel 4.10 Rekapitulasi Uji Validitas dan Uji Reliabilitas Faktor Eksternal 

No 
Indikator 

Pertanyaan 

Rhitung 

Uji 

Validitas 

Rtabel 
Rhitung Uji 

Reliabilitas 

Keterangan 

Valid Reliabel 

1. Pertanyaan 1 0,474 0,300 0,719 Valid Reliabel 

2. Pertanyaan 2 0,667 0,300 0,719 Valid Reliabel 

3. Pertanyaan 3 0,664 0,300 0,719 Valid Reliabel 

4. Pertanyaan 4 0,541 0,300 0,719 Valid Reliabel 

5. Pertanyaan 5 0,456 0,300 0,719 Valid Reliabel 

6. Pertanyaan 6 0,459 0,300 0,719 Valid Reliabel 

7. Pertanyaan 7 0,452 0,300 0,719 Valid Reliabel 

8. Pertanyaan 8 0,439 0,300 0,719 Valid Reliabel 

9. Pertanyaan 9 0,616 0,300 0,719 Valid Reliabel 

10. Pertanyaan 10 0,550 0,300 0,719 Valid Reliabel 
(Sumber : Pengolahan Data, 2022) 
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4.1.4 Pengumpulan Data Aspek Finansial  

Data pada aspek keuangan berisikan mengenai kebutuhan investasi awal 

yang dibutuhkan dalam penyiapan sarana dan prasarana serta fasilitas usaha, data 

harga dan pendapatan pada Erina Laundry. 

 

4.1.4.1 Data Kebutuhan Investasi Awal 

Rekapitulasi rincian biaya kebutuhan investasi Erina Laundry adalah 

sebagai berikut: 

Tabel 4.11 Rekapitulasi Biaya Investasi 

NO Nama Barang Jumlah Satuan 
Harga 

Satuan (Rp) 
Total (Rp) 

1 Mesin Cuci  2 Unit 4.000.000 8.000.000 

2 Setrika 2 Unit 150.000 300.000 

3 Timbangan  1 Buah 110.000 110.000 

4 Meja dan Rak Laundry 1 Set 2.400.000 2.400.000 

5 Meja Setrika   2 Unit 275.000 550.000 

6 Keranjang Pakaian 3 Buah 80.000 240.000 

7 Gantungan Baju 10 Lusin 11.000 110.000 

8 Jepitan Baju 100 Buah 1.000 100.000 

9 Sikat Baju 4 Buah 20.000 80.000 

10 Selang Air 1 Buah 130.000 130.000 

11 Pompa Air 1 Buah 440.000 440.000 

12 Tangki Air 1 Buah 530.000 530.000 

13 Ember  3 Buah 60.000 180.000 

14 Kursi  3 Buah 70.000 210.000 

15 Pembuatan Jemuran 2 Unit 60.000 120.000 

16 Spanduk Banner  2 Buah 75.000 150.000 

17 Dispenser Selotip 1 Buah 35.000 35.000 

18 Kipas Angin 1 Buah 230.000 230.000 

Total 13.915.000 

Sumber : Pengumpulan Data, 2022) 

 

4.1.4.2 Data Harga Layanan Laundry 

Adapun data tarif pelayanan pada usaha Erina Laundry adalah sebagai 

berikut: 



 

58          
 

I-
5
8
  
  
  
  
 

Tabel 4.12 Harga Erina Laundry 

Uraian Harga (Rp) 

Laundry Paket Lengkap (Cuci + Setrika) 5.000 

Laundry Cuci Biasa (Tanpa Setrika) 3.000 

Laundry Hanya Setrika 3.000 

Laundry Bed Cover 15.000 

Laundry  Selimut 10.000 

Laundry Sprei 10.000 

Sumber : Pengumpulan Data, 2022) 

 

4.1.4.3 Data Pendapatan 

Adapun estimasi penerimaan Erina Laundry dapat dilihat pada tabel 

berikut: 

Tabel 4.13 Penerimaan Erina Laundry Bulan Januari- Juni 2022 

Jenis 

Penerimaan 

Laundry 

Jumlah Unit Bulan Ke 

1 2 3 4 5 6 

Cuci Setrika 663,5 Kg 510,1 Kg 993,3 Kg 833,5 Kg 1036,6 Kg 995 Kg 

Jasa Cuci 245,5 Kg 171,1 Kg 236,1 Kg 233 Kg 373 Kg 353 Kg 

Jasa Setrika 168 Kg 125,2 Kg 298,9 Kg 293,5 Kg 493,5 Kg 423,5 Kg 

Bed Cover 6 Pcs 3 Pcs 4 Pcs 5 Pcs 7 Pcs 5 Pcs 

Selimut  20 Pcs 16 Pcs 30 Pcs 22 Pcs 38 Pcs 32 Pcs 

Sprei 17 Pcs 19 Pcs 29 Pcs 16 Pcs 28 Pcs 23 Pcs 

Sumber : Pengumpulan Data, 2022) 

Pendapatan usaha Erina Laundry diperoleh dari hasil perkalian antara 

jumlah penerimaan jasa laundry yang dihasilkan dengan tarif laundry per 

kilogramnya untuk layanan laundry berupa layanan cuci, setrika dan jasa cuci 

setrika. Penerimaan jasa laundry bed cover, sprei dan selimut dengan perhitungan 

tarif per satuannya (pcs). Adapun jumlah pendapatan Erina Laundry adalah 

sebegai berikut: 

 

 



 

59          
 

I-
5
9
  
  
  
  
 

Tabel 4.14 Pendapatan Erina Laundry Bulan Januari- Juni 2022 

Jenis 

Penerimaan 

Laundry 

Pendapatan Bulan Ke – (Rp) 

1 2 3 4 5 6 

Cuci Setrika 3.317.500 2.550.500 4.966.500 4.167.500 5.183.000 4.975.000 

Jasa Cuci 736.500 513.300 708.300 699.000 1.119.000 1.059.000 

Jasa Setrika 504.000 375.600 896.700 880.500 1.480.500 1.270.500 

Bed Cover 90.000 45.000 60.000 75.000 105.000 75.000 

Selimut  200.000 160.000 300.000 220.000 380.000 320.000 

Sprei 170.000 190.000 290.000 160.000 280.000 230.000 

Total 5.018.000 3.834.400 7.221.500 6.202.000  8.547.500 7.929.500 

Sumber : Pengumpulan Data, 2022) 

 

4.2  Pengolahan Data 

Setelah data yang diperlukan diperoleh, maka langkah selanjutnya yang 

dilakukan yaitu pengolahan data. Adapun pengolahan data yang dilakukan dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

 

4.2.1 Pengolahan Data Aspek Pemasaran 

Pengolahan data pada aspek pemasaran dilakukan dengan menggunakan 

metode SWOT untuk menyelesaikan permasalahan atau kendala yang dihadapi 

oleh Erina Laundry. 

 

4.2.1.1 Matriks IFE  

Adapun matriks IFE (Internal Factor Evaluation) mengidentifikasi antara 

faktor kekuatan dan kelemahan dari Erina Laundry. 

1. Rating faktor kekuatan 

a. Lokasi laundry yang strategis khususnya dekat dengan wilayah kampus 

dan perumahan 

=   
Jumlah

N
 

=  
               .    

  
 

=  
 6 

  
 



 

60          
 

I-
6
0
  
  
  
  
 

=  3,721 

b. Tarif jasa laundry yang murah 

=   
Jumlah

N
 

=  
               .    

  
 

=  
  6

  
 

=  3,628 

c. Pilihan varian jasa laundry yang beragam 

=   
Jumlah

N
 

=  
               .    

  
 

=  
   

  
 

=  3,581 

d. Kualitas pakaian terjaga dengan satu mesin satu pelanggan 

=   
Jumlah

N
 

=  
               .    

  
  

=  
   

  
 

=  3,651 

e. Penduduk yang tinggal disekitar laundry sebagian besar pekerja dan 

mahasiswa 

=  
Jumlah

N
 

=  
               .    

  
 

=  
  6
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=  3,628 

2. Bobot faktor kekuatan 

a. Lokasi laundry yang strategis khususnya dekat dengan wilayah kampus 

dan perumahan 

=   
Jumlah

Total
 

=  
               .    

    
 

=  
 6 

    
 

=  0,103 

b. Tarif jasa laundry yang murah 

=   
Jumlah

Total
 

=  
               .    

    
 

=  
  6

    
 

=  0,101 

c. Pilihan varian jasa laundry yang beragam 

=   
Jumlah

Total
 

=  
               .    

    
 

=  
   

    
 

=  0,100 

d. Kualitas pakaian terjaga dengan satu mesin satu pelanggan 

=   
Jumlah

Total
 

=  
               .    
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=  
   

    
 

=  0,101 

e. Penduduk yang tinggal disekitar laundry sebagian besar pekerja dan 

mahasiswa 

=   
Jumlah

Total
 

=  
               .   

    
 

=  
  6

    
 

=  0,101 

Tabel 4.15 Rekapitulasi Rating dan Bobot Faktor Kekuatan (Internal) 

No Pertanyaan Jumlah Rating Bobot (%) 

1 

Lokasi laundry yang strategis khususnya 

dekat dengan wilayah kampus dan 

perumahan 

160 3,721 0,103 

2 Tarif jasa laundry yang murah 156 3,628 0,101 

3 Pilihan varian jasa laundry yang beragam 154 3,581 0,100 

4 
Kualitas pakaian terjaga dengan satu 

mesin satu pelanggan 
157 3,651 0,101 

5 
Penduduk yang tinggal disekitar laundry 

sebagian besar pekerja dan mahasiswa 
156 3,628 0,101 

(Sumber: Pengolahan Data, 2022) 

 

3. Rating faktor kelemahan 

a. Kurangnya kegiatan promosi 

=   
Jumlah

N
 

=  
               .    

  
 

=  
   

  
 

=  3,558 

b. Belum adanya pelayanan antar jemput 
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=   
Jumlah

N
 

=  
               .    

  
 

=  
   

  
 

=  3,488 

c. Usaha berdiri masih kurang dari 1 tahun 

=   
Jumlah

N
 

=  
               .    

  
 

=  
   

  
 

=  3,465 

d. Belum adanya penggunaan sosial media 

=   
Jumlah

N
 

=  
               .    

  
 

=  
   

  
 

=  3,605 

e. Pelayanan laundry yang kurang tepat waktu 

=   
Jumlah

N
 

=  
               .    

  
 

=  
   

  
 

=  3,651 

4. Bobot faktor kelemahan 

a. Kurangnya kegiatan promosi 
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=   
Jumlah

Total
 

=  
               .    

    
 

=  
   

    
 

=  0,099 

b. Belum adanya pelayanan antar jemput 

=   
Jumlah

Total
 

=  
               .    

    
 

=  
   

    
 

=  0,097 

c. Usaha berdiri masih kurang dari 1 tahun 

=   
Jumlah

Total
 

=  
               .    

    
 

=  
   

    
 

=  0,097 

d. Belum adanya penggunaan sosial media 

=   
Jumlah

Total
 

=  
               .    

    
 

=  
   

    
 

=  0,100 
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e. Pelayanan laundry yang kurang tepat waktu 

=   
Jumlah

Total
 

=  
               .    

    
 

=  
   

    
 

=  0,101 

Tabel 4.16 Rekapitulasi Rating dan Bobot Faktor Kelemahan (Internal) 

No Pertanyaan Jumlah Rating Bobot (%) 

1 Kurangnya kegiatan promosi 153 3,558 0,099 

2 
Belum adanya pelayanan antar jemput 

(Siregar, dkk, 2019) 
150 3,488 0,097 

3 Usaha berdiri masih kurang dari 1 tahun 149 3,465 0,097 

4 Belum adanya penggunaan sosial media 155 3,605 0,100 

5 
Pelayanan laundry yang kurang tepat 

waktu 
157 3,651 0,101 

(Sumber: Pengolahan Data, 2022) 

 

4.2.1.2 Matriks EFE 

 Adapun matriks EFE (Eksternal Factor Evaluation) mengidentifikasi 

antara faktor peluang dan ancaman dari Erina Laundry. 

1. Rating faktor peluang 

a. Gaya hidup masyarakat yang ingin serba praktis 

=   
Jumlah

N
 

=  
               .    

  
 

=  
   

  
 

=  3,698 

b. Perkembangan jumlah penduduk yang membuat orderan meningkat 

=   
Jumlah

N
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=  
               .    

  
 

=  
   

  
 

=  3,581 

c. Kesibukan dan aktivitas masyarakat 

=   
Jumlah

N
 

=  
               .    

  
 

=  
   

  
 

=  3,605 

d. Adanya kos yang tidak dilengkapi dengan jemuran 

=   
Jumlah

N
 

=  
               .    

  
 

=  
   

  
 

=  3,512 

e. Meningkatnya minat masyarakat menggunakan jasa laundry 

=   
Jumlah

N
 

=  
               .    

  
 

=  
   

  
 

=  3,651 

2. Bobot faktor peluang 

a. Gaya hidup masyarakat yang ingin serba praktis  

=   
Jumlah

Total
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=  
               .    

   6
 

=  
   

   6
 

=  0,104 

b. Perkembangan jumlah penduduk yang membuat orderan meningkat  

=   
Jumlah

Total
 

=  
               .    

   6
 

=  
   

   6
 

=  0,101 

c. Kesibukan dan aktivitas masyarakat 

=   
Jumlah

Total
 

=  
               .    

   6
 

=  
   

   6
 

=  0,102 

d. Adanya kos yang tidak dilengkapi dengan jemuran 

=   
Jumlah

Total
 

=  
               .    

   6
 

=  
   

   6
 

=  0,099 

e. Meningkatnya minat masyarakat menggunakan jasa laundry 

=   
Jumlah

Total
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=  
               .    

   6
 

=  
   

   6
 

=  0,103 

Tabel 4.17 Rekapitulasi Rating dan Bobot Faktor Peluang (Eksternal) 

No Pertanyaan Jumlah Rating Bobot (%) 

1 
Gaya hidup masyarakat yang ingin serba 

praktis (Sudiartini, dkk, 2021) 
159 3,698 0,104 

2 

Perkembangan jumlah penduduk yang 

membuat orderan meningkat (Wicaksono, 

dkk, 2021) 

154 3,581 0,101 

3 Kesibukan dan aktivitas masyarakat 155 3,605 0,102 

4 
Adanya kos yang tidak dilengkapi dengan 

jemuran 
151 3,512 0,099 

5 
Meningkatnya minat masyarakat 

menggunakan jasa laundry 
157 3,651 0,103 

(Sumber: Pengolahan Data, 2022) 

 

3. Rating faktor ancaman 

a. Munculnya pesaing sejenis 

=   
Jumlah

N
 

=  
               .    

  
 

=  
  6

  
 

=  3,628 

b. Persaingan harga dengan para pesaing 

=   
Jumlah

N
 

=  
               .    

  
 

=  
   

  
 

=  3,512 
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c. Teknologi yang semakin canggih 

=   
Jumlah

N
 

=  
               .    

  
 

=  
   

  
 

=  3,419 

d. Pelanggan yang beralih ke pesaing 

=   
Jumlah

N
 

=  
               .    

  
 

=  
  6

  
 

=  3,395 

e. Kenaikan harga pada bahan-bahan laundry 

=   
Jumlah

N
 

=  
               .    

  
 

=  
   

  
 

=  3,488 

4. Bobot faktor ancaman 

a. Munculnya pesaing sejenis 

=   
Jumlah

Total
 

=  
               .    

   6
 

=  
  6

   6
 

=  0,102 
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b. Persaingan harga dengan para pesaing 

=   
Jumlah

Total
 

=  
               .    

   6
 

=  
   

   6
 

=  0,099 

c. Teknologi yang semakin canggih  

=   
Jumlah

Total
 

=  
               .    

   6
 

=  
   

   6
 

=  0,096 

d. Pelanggan yang beralih ke pesaing 

=   
Jumlah

Total
 

=  
               .    

   6
 

=  
  6

   6
 

=  0,096 

e. Kenaikan harga bahan-bahan laundry 

=   
Jumlah

Total
 

=  
               .    

   6
 

=  
   

   6
 

=  0,098 
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Tabel 4.18 Rekapitulasi Rating dan Bobot Faktor Ancaman (Eksternal) 

No Pertanyaan Jumlah Rating Bobot (%) 

1 Munculnya pesaing sejenis 156 3,628 0,102 

2 Persaingan harga dengan para pesaing 151 3,512 0,099 

3 
Teknologi yang semakin canggih 

(Akbar, 2022) 
147 3,419 0,096 

4 Pelanggan yang beralih ke pesaing 146 3,395 0,096 

5 Kenaikan harga bahan-bahan laundry 150 3,488 0,098 

(Sumber: Pengolahan Data, 2022) 

 

Adapun rekapitulasi rating dan bobot faktor internal dan faktor eksternal  

dapat dilihat pada Tabel 4.19 dan Tabel 4.20 berikut: 

Tabel 4.19 Rekapitulasi Rating dan Bobot Faktor Internal 

No Faktor Internal  
Rating Bobot Skor 

Kekuatan (S) 

1 

Lokasi laundry yang strategis khususnya 

dekat dengan wilayah kampus dan 

perumahan 

3,721 0,103 0,383 

2 Tarif jasa laundry yang murah 3,628 0,101 0,366 

3 Pilihan varian jasa laundry yang beragam 3,581 0,100 0,358 

4 
Kualitas pakaian terjaga dengan satu 

mesin satu pelanggan 
3,651 0,101 0,369 

5 
Penduduk yang tinggal disekitar laundry 

sebagian besar pekerja dan mahasiswa 
3,628 0,101 0,366 

Total Skor Kekuatan 1,843 

Kelemahan (W) Rating Bobot Skor 

6 Kurangnya kegiatan promosi 3,558 0,099 0,352 

7 
Belum adanya pelayanan antar jemput 

(Siregar, dkk, 2019) 
3,488 0,097 0,338 

8 Usaha berdiri masih kurang dari 1 tahun 3,465 0,097 0,336 

9 Belum adanya penggunaan sosial media 3,605 0,100 0,361 

10 
Pelayanan laundry yang kurang tepat 

waktu 
3,651 0,101 0,369 

Total Skor Kelemahan 1,756 

Total 1,000 3,599 

(Sumber : Pengolahan Data, 2022) 
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Tabel 4.20 Rekapitulasi Rating dan Bobot Faktor Eksternal 

No Faktor Eksternal  
Rating Bobot Skor 

Peluang (O) 

1 
Gaya hidup masyarakat yang ingin serba 

praktis (Sudiartini, dkk, 2021) 
3,698 0,104 0,385 

2 

Perkembangan jumlah penduduk yang 

membuat orderan meningkat 

(Wicaksono, dkk, 2021) 

3,581 0,101 0,362 

3 Kesibukan dan aktivitas masyarakat 3,605 0,102 0,368 

4 
Adanya kos yang tidak dilengkapi 

dengan jemuran 
3,512 0,099 0,348 

5 
Meningkatnya minat masyarakat 

menggunakan jasa laundry 
3,651 0,103 0,376 

Total Skor Peluang 1,838 

Ancaman (T) Rating Bobot Skor 

6 Munculnya pesaing sejenis 3,628 0,102 0,370 

7 Persaingan harga dengan para pesaing 3,512 0,099 0,348 

8 
Teknologi yang semakin canggih 

(Akbar, 2022) 
3,419 0,096 0,328 

9 Pelanggan yang beralih ke pesaing 3,395 0,096 0,326 

10 
Kenaikan harga pada bahan-bahan 

laundry 
3,488 0,098 0,342 

Total Skor Ancaman 1,714 

Total 1,000 3,552 

(Sumber : Pengolahan Data, 2022) 

Berdasarkan rekapitulasi rating dan bobot faktor internal dan eksternal, 

skor akhir masing-masing data-data faktor internal dan eksternal telah diperoleh 

yaitu skor 3,599 untuk skor kekuatan dan kelemahan (internal) dan skor 3,552 

untuk peluang dan ancaman (eksternal). Selanjutnya untuk melihat posisi Erina 

Laundry dan strategi yang tepat untuk diterapkan dengan Matriks Internal 

Ekstenal (IE). 
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4.2.1.3 Matriks IE 

Penggunaan matriks IE bertujuan memudahkan untuk mengetahui posisi 

perusahaan sehingga dapat diketahui strategi apa yang tepat untuk diterapkan pada 

Erina Laundry. Adapun Matriks IE (Internal-Eksternal) dapat dilihat pada Gambar 

4.6 berikut: 

I

GROWTH

II

GROWTH

III

RETRENCHMENT

IV

STABILITY

V

GROWTH

STABILITY

VI

RETRENCHMENT

VII

GROWTH

VIII

GROWTH

IX

RETRENCHMENT

Total Skor IFE

To
ta

l S
ko

r E
FE

4,0 3,0 2,0 1,0

Kuat

(3,0-4,0)

Sedang

(2,0-2,99)

Lemah

(1,0-1,99)

3,0

2,0

1,0

Tinggi

(3,0-4,0)

Rata-rata

(2,0-2,99)

Rendah

(1,0-1,99)

3,599 

3,552 

 
Gambar 4.6 Matriks IE 

(Sumber : Pengolahan Data, 2022) 

 

Berdasarkan Gambar 4.6 menunjukkan hasil dari matriks IE dimana 

kekuatan dan kelemahan yang merupakan faktor internal berada pada nilai 3,599 

artinya posisi dari kekuatan internal berada pada posisi yang kuat, sedangkan 

peluang dan ancaman yang merupakan faktor eksternal berada pada nilai 3,552 

artinya posisi kekuatan eksternal berada pada posisi yang tinggi. Sehingga pada 

matriks IE Erina Laundry berada pada posisi kuadran 1 yang merupakan kondisi 

pertumbuhan (growth) atau konsentrasi melalui integrasi vertikal. Maka 

perusahaan dapat tumbuh baik secara internal dengan mengunakan sumber 

dayanya sendiri atau pun dengan eksternal dengan memanfaatkan sumber daya 

dari luar. Dari hasil matriks IE yang didapatkan maka usaha Erina Laundry dapat 

dikatakan “Layak”. 



 

74          
 

I-
7
4
  
  
  
  
 

4.2.1.4 Matriks SWOT 

Matrik SWOT digunakan untuk menentukan strategi baru dan 

menggambarkan langkah-langkah yang sebaiknya dilakukan oleh pemilik Erina 

Laundry berdasarkan pengembangan dari matriks IE. Maka didapat 4 strategi 

diantaranya adalah sebagai berikut: 

Tabel 4.21 Matriks SWOT  

Faktor Internal 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Faktor Eksternal 

Kekuatan (Strenght) S 

1. Lokasi laundry yang strategis 

khususnya dekat dengan 

wilayah kampus dan 

perumahan  

2. Tarif jasa laundry yang 

murah 

3. Pilihan varian jasa laundry 

yang beragam 

4. Kualitas pakaian terjaga 

dengan satu mesin satu 

pelanggan 

5. Penduduk yang tinggal  

disekitar laundry sebagian 

besar pekerja dan mahasiswa 

Kelemahan (Weakness) W 

1. Kurangnya kegiatan 

promosi 

2. Belum adanya pelayanan 

antar jemput 

3. Usaha berdiri masih 

kurang dari 1 tahun 

4. Belum adanya 

penggunaan sosial media 

5. Pelayanan laundry yang 

kurang tepat waktu 

Peluang(Opportunities) O 

1. Gaya hidup masyarakat 

yang ingin serba praktis 

2. Perkembangan jumlah 

penduduk yang 

membuat orderan 

meningkat 

3. Kesibukan dan aktivitas 

masyarakat 

4. Adanya kos yang tidak 

dilengkapi dengan 

jemuran 

5. Meningkatnya minat 

masyarakat 

menggunakan jasa 

laundry 

Strategi SO 

1. Meningkatkan kualitas dan 

variasi pada pelayanan yang 

ditawarkan. 

2. Aktif menawarkan produk 

layanan unggulan agar 

pelanggan tertarik. 

3. Aktif mencari tahu tentang 

keinginan pelanggan. 

4. Meningkatkan pengawasan 

untuk menjaga kualitas 

pelayanan. 

Strategi WO 

a. Meningkatkan pemasaran 

berbasis online dan 

offline. 

b. Memberikan pelayanan 

antar jemput untuk 

pelanggan. 

c. Menggencarkan promosi 

dengan pemasangan 

pamflet dan menyebarkan 

brosur disekitar 

lingkungan kampus dan 

tempat kos-kosan. 

d. Mengurangi kesalahan 

dan meningkatkan 

kecepatan pelayanan agar 

pelanggan tidak kecewa. 

(Sumber : Pengolahan Data, 2022) 
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Tabel 4.21 Analisis Matriks SWOT (Lanjutan) 

Ancaman (Threats) T 

1. Munculnya pesaing 

sejenis  

2. Persaingan harga dengan 

para pesaing  

3. Teknologi yang semakin 

canggih 

4. Pelanggan yang beralih 

ke pesaing 

5. Kenaikan harga bahan – 

bahan Laundry 

Strategi ST 

a. Mempertahankan harga jasa 

laundry yang terjangkau 

agar tidak kalah saing 

dengan laundry yang 

mengeluarkan produk yang 

sama. 

b. Melakukan percobaan untuk 

memperoleh alternatif bahan 

baku yang berkualitas saat 

harga bahan baku naik. 

c. Melakukan pemilihan 

pakaian terhadap jenis, 

warna, dan kualitas sehingga 

memiliki karakter dibanding 

kompetitor. 

d. Hubungan yang baik dengan 

pelanggan agar tidak 

menggunakan jasa laundry 

lain. 

Strategi WT 

a. Membuat promo cucian 

untuk pelanggan Erina 

Laundry.  

b. Mempercepat respon 

terhadap keluhan 

pelanggan. 

c. Memberikan jaminan 

terhadap kualitas jasa 

yang diberikan. 

d. Mengikuti kemajuan 

teknologi untuk 

menciptakan produk 

yang maksimal. 

 

(Sumber : Pengolahan Data, 2022) 

 

4.2.2 Pengolahan Data Aspek Finansial 

Pada pengolahan data aspek finansial berkaitan dengan metode 

perhitungan dalam menilai kelayakan usaha Erina Laundry, apakah mendapatkan 

keuntungan atau malah rugi, perhitungan dalam aspek kelayakan bisnis 

diantaranya adalah: 

 

4.2.2.1 Perhitungan Biaya Operasional 

Berikut adalah biaya operasional yang akan dikeluarkan oleh Erina 

Laundry tiap bulannnya: 

1. Biaya Operasional Bulan ke 1  

Kebutuhan operasional Erina Laundry dalam bulan pertama dapat dilihat pada 

Tabel 4.22 berikut: 
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Tabel 4.22 Biaya Operasional Bulan Januari 2022 

No Nama Bahan Baku Total Harga (Rp) 

1 Biaya Bahan Baku  

Detergent  

Pelicin Pakaian  

Pewangi pakaian  

Pembersih Noda Pakaian 

 

300.000 

180.000 

200.000 

  50.000 

2 Biaya Kemasan  

Plastik Packing  

Selotip 

 

200.000 

  21.000 

3 Biaya Sewa Tempat 650.000 

4 Biaya Listrik 300.000 

5 Biaya Alat Tulis   30.000 

6 Gaji Karyawan 

Gaji Bagian Setrika  

Gaji Bagian Cuci 

 

500.000 

500.000 

Total      2.931.000 

 (Sumber : Pengolahan Data, 2022) 

 
2. Biaya Operasional Bulan ke 2  

Kebutuhan operasional Erina Laundry dalam bulan kedua dapat dilihat pada 

Tabel 4.23 berikut: 

Tabel 4.23 Biaya Operasional Bulan Februari 2022 

No Nama Bahan Baku Total Harga (Rp) 

1 Biaya Bahan Baku  

Detergent  

Pelicin Pakaian  

Pewangi pakaian  

Pembersih Noda Pakaian 

 

180.000 

120.000 

150.000 

  50.000 

2 Biaya Kemasan  

Plastik Packing  

Selotip 

 

150.000 

  21.000 

3 Biaya Sewa Tempat 650.000 

4 Biaya Listrik 200.000 

5 Biaya Alat Tulis   30.000 

6 Gaji Karyawan 

Gaji Bagian Setrika  

Gaji Bagian Cuci 

 

500.000 

500.000 

Total      2.551.000 

 (Sumber : Pengolahan Data, 2022) 
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3. Biaya Operasional Bulan ke 3  

Kebutuhan operasional Erina Laundry dalam bulan ketiga dapat dilihat pada 

Tabel 4.24 berikut: 

Tabel 4.24 Biaya Operasional Bulan Maret 2022 

No Nama Bahan Baku Total Harga (Rp) 

1 Biaya Bahan Baku  

Detergent  

Pelicin Pakaian  

Pewangi pakaian  

Pembersih Noda Pakaian 

 

300.000 

180.000 

200.000 

  75.000 

2 Biaya Kemasan  

Plastik Packing  

Selotip 

 

250.000 

  35.000 

3 Biaya Sewa Tempat 650.000 

4 Biaya Listrik 350.000 

5 Biaya Alat Tulis   30.000 

6 Gaji Karyawan 

Gaji Bagian Setrika  

Gaji Bagian Cuci 

 

500.000 

500.000 

Total      3.020.000 

 (Sumber : Pengolahan Data, 2022) 

 

4. Biaya Operasional Bulan ke 4  

Kebutuhan operasional Erina Laundry dalam bulan keempat dapat dilihat 

pada Tabel 4.25 berikut: 

Tabel 4.25 Biaya Operasional Bulan April 2022 

No Nama Bahan Baku Total Harga (Rp) 

1 Biaya Bahan Baku  

Detergent  

Pelicin Pakaian  

Pewangi pakaian  

Pembersih Noda Pakaian 

 

300.000 

180.000 

200.000 

  50.000 

2 Biaya Kemasan  

Plastik Packing  

Selotip 

 

200.000 

  35.000 

3 Biaya Sewa Tempat 650.000 

4 Biaya Listrik 300.000 

5 Biaya Alat Tulis   30.000 

(Sumber : Pengolahan Data, 2022) 
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Tabel 4.25 Biaya Operasional Bulan April 2022 (Lanjutan) 

No Nama Bahan Baku Total Harga (Rp) 

6 Gaji Karyawan 

Gaji Bagian Setrika  

Gaji Bagian Cuci 

 

500.000 

500.000 

Total      2.945.000 

 (Sumber : Pengolahan Data, 2022) 

 

5. Biaya Operasional Bulan ke 5  

Kebutuhan operasional Erina Laundry dalam bulan kelima dapat dilihat pada 

Tabel 4.26 berikut: 

Tabel 4.26 Biaya Operasional Bulan Mei 2022 

No Nama Bahan Baku Total Harga (Rp) 

1 Biaya Bahan Baku  

Detergent  

Pelicin Pakaian  

Pewangi pakaian  

Pembersih Noda Pakaian 

 

350.000 

200.000 

250.000 

  75.000 

2 Biaya Kemasan  

Plastik Packing  

Selotip 

 

250.000 

  35.000 

3 Biaya Sewa Tempat 650.000 

4 Biaya Listrik 350.000 

5 Biaya Alat Tulis   30.000 

6 Gaji Karyawan 

Gaji Bagian Setrika  

Gaji Bagian Cuci 

 

500.000 

500.000 

Total      3.190.000 

 (Sumber : Pengolahan Data, 2022) 

 

6. Biaya Operasional Bulan ke 6 (Enam) 

Kebutuhan operasional Erina Laundry dalam bulan keenam dapat dilihat pada 

Tabel 4.27 berikut: 

Tabel 4.27 Biaya Operasional Bulan Juni 2022 

No Nama Bahan Baku Total Harga (Rp) 

1 Biaya Bahan Baku  

Detergent  
 

350.000 

(Sumber : Pengolahan Data, 2022) 
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Tabel 4.27 Biaya Operasional Bulan Juni 2022 (Lanjutan) 

No Nama Bahan Baku Total Harga (Rp) 

1 Biaya Bahan Baku  

Pelicin Pakaian  

Pewangi pakaian  

Pembersih Noda Pakaian 

 

180.000 

200.000 

  75.000 

2 Biaya Kemasan  

Plastik Packing  

Selotip 

 

200.000 

  35.000 

3 Biaya Sewa Tempat 650.000 

4 Biaya Listrik 350.000 

5 Biaya Alat Tulis   30.000 

6 Gaji Karyawan 

Gaji Bagian Setrika  

Gaji Bagian Cuci 

 

500.000 

500.000 

Total      3.070.000 

(Sumber : Pengolahan Data, 2022) 

 

4.2.2.2 Perhitungan Biaya Depresiasi 

Dalam setiap melakukan suatu investasi, maka terdapat biaya depresiasi 

(penyusutan) dari peralatan atau aset yang digunakan karena waktu dan 

pemakaian. Perhitungan depresiasi ini menggunakan metode garis lurus (Straight-

Line Method) dengan mengabaikan pendapatan dari nilai sisa. Berikut merupakan 

daftar aset yang mengalami depresiasi: 

Tabel 4.28 Perkiraan Depresiasi Selama 5 Tahun 

No Kebutuan Investasi Jumlah 
Harga Satuan 

(Rp) 
Total (Rp) 

1 Mesin Cuci 2 4.000.000 8.000.000 

2 Mesin Pompa Air 1    440.000    440.000 

3 Setrika  2    150.000    300.000 

4 Timbangan  1    110.000    110.000 

5 Meja dan Rak Laundry  1 2.400.000 2.400.000 

6 Meja Setrika  2    275.000    550.000 

7 Kursi 3      70.000    210.000 

8 Tangki Air 1    530.000    530.000 

9 Kipas Angin 1    230.000    230.000 

Jumlah Kebutuhan Dana      12.770.000 

(Sumber : Pengolahan Data, 2022) 
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Berdasarkan hal tersebut, maka besarnya depresiasi selama 5 tahun dengan 

metode garis lurus tanpa nilai sisa (residu) adalah sebagai berikut: 

 

Penyusutan =   
Biaya Perolehan

Taksiran Manfaat Ekonomi 
  

       .   .   
 

    p.  .   .   ,-/tahun = Rp. 212.833,-/bulan 

 

4.2.2.3 Perhitungan Kelayakan Finansial Erina Laundry 

Adapun perhitungan kelayakan finansial pada usaha Erina Laundry adalah 

sebagai berikut: 

1. Payback Period 

Adapun payback period pada usaha Erina Laundry adalah sebagai berikut: 

Tabel 4.29 Payback Period pada Erina Laundry 

Bulan EAT Depresiasi 
Operational Cash 

Flow 

Kumulatif Cash 

Flow 

1 1.780.459 212.833 1.993.292 1.993.292 

2 1.017.039 212.833 1.229.872 3.223.163 

3 3.789.234 212.833 4.002.067 7.225.230 

4 2.891.959 212.833 3.104.792 10.330.022 

5 4.887.434 212.833 5.100.267 15.430.288 

6 4.414.334 212.833 4.627.167 20.057.455 

(Sumber : Pengolahan Data, 2022) 

 

Karena alur kas (cash flow) tidak sama per bulannya, maka rumus yang 

digunakan adalah: 

Payback Period = n + 
a -   

  -  
  x 1 Bulan 

Dimana:  

n = Bulan terakhir di mana arus kas masih belum bisa menutupi investasi awal 

a  = Jumlah investasi awal 

b  = Jumlah kumulatif arus kas pada bulan ke - n  

c = Jumlah kumulatif arus kas pada bulan ke n + 1 
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Payback Period = n + 
a -   

  -  
  x 1 Bulan 

 = 4 + 
  .   .    -   .   .   

  .   . 88 -   .   .   
  x 1 Bulan 

 = 4.70 Bulan ≈ 4 Bulan 21 Hari 

 

2. Average Rate Of Return (ARR) 

Adapun average rate of return pada usaha Erina Laundry adalah sebagai 

berikut: 

Tabel 4.30 Average Rate Of Return (ARR) pada Erina Laundry  

Average Rate Of Return 

Bulan EAT 

1 1.780.459 

2 1.017.039 

3 3.789.234 

4 2.891.959 

5 4.887.434 

6 4.414.334 

Total 18.780.459 

Rata-rata EAT 3.130.077 

Investasi 13.915.000 

Rata-rata Investasi 6.957.500 

(Sumber : Pengolahan Data, 2022) 

 

Maka rumus yang digunakan dalam perhitungan average rate of return 

adalah sebagai berikut: 

Average Rate Of Return =   
 ata-rata EAT

 ata-rata investasi
 X         

    =   
 .   .   

6.   .   
 X          

    =  44,99 % 
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Adapun penerimaan dan pengeluaran pada Erina Laundry adalah sebagai berikut:  

Tabel 4.31 Penerimaan dan Pengeluaran Erina Laundry pada Bulan Januari-Juni 2022 

Uraian 
Bulan 

Jumlah 

(Rp) 

Rata-

Rata (Rp) 1 2 3 4 5 6 

Jumlah Penerimaan (Rp) 5.018.000 3.834.400 7.221.500 6.202.000 8.547.500 7.929.500 38.752.900 6.458.817 

Biaya Operasional (Rp) 2.931.000 2.551.000 3.020.000 2.945.000 3.190.000 3.070.000 17.707.000 2.951.167 

Depresiasi  212.833 212.833 212.833 212.833 212.833 212.833 1.276.998 212.833 

Jumlah Pengeluaran (Rp) 3.143.833 2.763.833 3.232.833 3.157.833 3.402.833 3.282.833 18.983.998 3.164.000 

Laba Kotor Sebelum 

Pajak (EBIT) 
1.874.167 1.070.567 3.988.667 3.044.167 5.144.667 4.646.667 19.768.902 3.294.817 

Pajak (5%) 93.708 53.528 199.433 152.208 257.233 232.333 988.445 164.741 

Laba Bersih (EAT) 1.780.459 1.017.039 3.789.234 2.891.959 4.887.434 4.414.334 18.780.459 3.130.076 

Cash Flow 1.993.292 1.229.872 4.002.067 3.104.792 5.100.267 4.627.167 20.057.455 3.342.909 

(Sumber : Pengolahan Data, 2022)
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3. Net Present Value (NPV) 

Adapun net present value pada usaha Erina Laundry  adalah sebagai berikut: 

Tabel 4.32 Net Present Value pada Erina Laundry  

Net Present Value 

Discount Rate                6 % 

Investasi Awal              Rp    13.915.000 

Bulan Cash Flow DF (6 %) Present Value (PV) 

1 1.993.292 0,943 1.880.464 

2 1.229.872 0,890 1.094.582 

3 4.002.067 0,840 3.360.213 

4 3.104.792 0,792 2.459.286 

5 5.100.267 0,747 3.811.216 

6 4.627.167 0,705 3.261.970 

 Jumlah PV Cash Flow Rp 15.867.731 

Investasi Awal Rp 13.915.000 

NPV Rp  1.952.731 

(Sumber : Pengolahan Data, 2022) 

 

NPV   =   
Kas Bersih  

(     r )
   
Kas Bersih  

(     r )
    

Kas Bersih N

(     r )
  -   nvestasi      

 

Dimana:  

r  = Tingkat bunga pengembalian  

N = Bulan dengan ketentuan 

 

NPV =  Kas Bersih  
(     r )

    Kas Bersih  
(     r )

    Kas Bersih  
(     r )

    Kas Bersih  
(     r )

   Kas Bersih  
(     r )

  

  
Kas Bersih 6

(     r )
6 -  nvestasi   

=  
 .   .   

(      , 6 ) 
 
 .   .8  

(      , 6 ) 
 
 .   . 6 

(      , 6 ) 
 
 .   .   

(      , 6 ) 
 
 .   . 6 

(      , 6 ) 
 

  
 .6  . 6 

(      , 6 )
6  -   .   .      

 

=  1.880.464 + 1.094.582 + 3.360.213 + 2.459.286 + 3.811.216 + 3.261.970 

     - 13.915.000 

=  15.867.731 - 13.915.000 

=  1.952.731 
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4. Internal Rate of Return (IRR) 

Adapun internal rate of return (IRR) pada usaha Erina Laundry adalah 

sebagai berikut: 

Tabel 4.33 Internal Rate Of Return (IRR) pada Erina Laundry  

Internal Rate Of Return 

Bulan Cash Flow 
DF 

(9%) 

Present Value 

(PV) 

DF 

 (10%) 

Present Value 

(PV) 

1 1.993.292 0,917 1.828.708 0,909 1.812.084 

2 1.229.872 0,842 1.035.159 0,826 1.016.423 

3 4.002.067 0,772 3.090.330 0,751 3.006.812 

4 3.104.792 0,708 2.199.513 0,683 2.120.615 

5 5.100.267 0,650 3.314.824 0,621 3.166.865 

6 4.627.167 0,596 2.759.028 0,564 2.611.915 

Jumlah PV Cash Flow Rp 14.227.562  Rp 13.734.713 

Jumlah Investasi Rp 13.915.000  Rp 13.915.000 

NPV Rp   312.562  Rp (180.287) 

IRR 9,63 % 

(Sumber : Pengolahan Data, 2022) 

 

Maka rumus yang digunakan dalam perhitungan internal rate of return adalah 

sebagai berikut: 

IRR  = i1 + 
NPV 

NPV  - NPV 
 

Dimana:  

i1  = Tingkat bunga 1  

NPV 1 = Net Present Value positif  

NPV 2 = Net Present Value negatif 

 

IRR  = i1 + 
NPV 

NPV  - NPV 
 

 = 9 + 
   . 6 

   . 6  - (-  8 . 8 )
 

 = 9,63 % 
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5. Profitability Index (PI) 

Adapun profitability index pada usaha Erina Laundry adalah sebagai berikut: 

Tabel 4.34 Profitability Index (PI) pada Erina Laundry  

Profitability Index  

Investasi Awal              Rp    13.915.000 

Cash Flow 
Present Value 

(PV) 

1.993.292 1.880.464 

1.229.872 1.094.582 

4.002.067 3.360.213 

3.104.792 2.459.286 

5.100.267 3.811.216 

4.627.167 3.261.970 

Total 15.867.731 

(Sumber : Pengolahan Data, 2022) 

Maka rumus yang digunakan dalam perhitungan profitability index adalah 

sebagai berikut: 

Profitability Index  =   
∑ PV Kas Bersih 

∑PV  nvestasi
 

 =   
 p   .86 .    

 p   .   .    
 

 =  1,140 

 

Adapun rekapitulasi kelayakan finansial pada usaha Erina Laundry adalah 

sebagai berikut: 

Tabel 4.35 Rekapitulasi Kelayakan Finansial pada Erina Laundry 

No Metode Hasil Keputusan 

1 Payback Period (PP) 4 Bulan 21 Hari Layak 

2 Average Rate Of Return (ARR) 44,99 % Layak 

3 Net Present Value (NPV) Rp 1.952.731 Layak 

4 Internal Rate of Return (IRR) 9,63 % Layak 

5 Profitability Index (PI) 1,140 Layak 

(Sumber : Pengolahan Data, 2022) 

 



 

BAB VI 

PENUTUP 

 
6.1  Kesimpulan 

Dari pengolahan data yang telah dilakukan maka dapat diambil 

kesimpulan yaitu:  

1. Berdasarkan aspek pemasaran dengan menggunakan metode SWOT, 

didapatkan bahwa Erina Laundry berada pada posisi kuadran 1 (Growth) 

yang artinya kondisi usaha dalam keadaan tumbuh dan membangun. Maka 

usaha dapat tumbuh baik secara internal dengan mengunakan sumber dayanya 

sendiri atau pun dengan eksternal dengan memanfaatkan sumber daya dari 

luar. Dengan demikian dari segi pemasaran, Erina Laundry layak untuk 

dilanjutkan. 

2. Berdasarkan aspek finansial dengan menggunakan metode Payback Periode 

(PP), menunjukkan bahwa modal usaha yang digunakan Erina Laundry dapat 

dikembalikan dalam waktu 4 Bulan 21 Hari, lebih kecil dari umur usaha yaitu 

6 Bulan. Metode Average Rate Of Return (ARR) menunjukkan bahwa ARR 

melebihi tingkat keuntungan yang diharapkan oleh laundry yakni sebesar 

44,99%, maka usaha menguntungkan untuk dilaksanakan. Metode Net 

Present Value (NPV) menunjukkan bahwa NPV > 0 dan bernilai postitif 

yakni sebesar Rp. 1.952.731, maka usulan investasi menguntungkan dan 

layak diterima. Metode Internal Rate Of Return (IRR) menunjukkan bahwa 

tingkat pengembalian yang diperoleh lebih besar dari tingkat suku bunga 

yang ditentukan yakni dari 6% menjadi 9,63%, maka usaha layak dan 

menguntungkan untuk dilaksanakan. Profability Index (PI) menunjukkan 

bahwa PI > 1 yakni sebesar 1,140, maka usaha layak untuk dilaksanakan. 

Maka dapat disimpulkan bahwa Erina Laundry layak untuk dilanjutkan. 
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6.2  Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan diatas, maka dapat diajukan 

beberapa saran sebagai berikut: 

1. Dengan adanya penelitian ini diharapkan Erina Laundry dapat 

mengaplikasikan hasil penelitian yang diperoleh untuk mencapai keuntungan 

yang lebih maksimal.  

2. Pemasaran pada Erina Laundry perlu ditingkatkan agar usaha lebih dikenal 

oleh masyarakat luas dengan menggunakan media sosial seperti WhatsApp, 

Facebook, Instagram serta membuat promosi secara offline seperti 

menyebarkan brosur dan memasang pamflet disekitar lingkungan perumahan, 

kampus dan tempat kos-kosan. 

3. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat mempertimbangkan umur ekonomis 

pada investasi. 
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KUESIONER SWOT 

Perintah: Silahkan beri tanda (√) dalam kotak yang telah disediakan 

IDENTITAS RESPONDEN 

1. Nama : 

2. Jenis Kelamin  : 

3. Pekerjaan : 

4. Umur :  

 < 16 tahun 

 16 – 25 tahun 

 26 – 35 tahun 

 36 – 45 tahun 

 > 45 tahun 

Penentuan Rating Faktor Internal 

Petunjuk pengisian: 

1. Berilah rating pada masing-masing faktor internal yang ada di dalam 

perusahaan sesuai dengan keadaan perusahaan saat ini dengan menggunakan 

skala penilaian sebagai berikut : 

4  = Sangat Setuju 

3  = Setuju 
2 = Tidak Setuju 
1 = Sangat Tidak Setuju 

2. Beri tanda () pada tabel yang telah disediakan dibawah ini : 

No Faktor Internal Rating 

       KEKUATAN 1 2 3 4 

1 Lokasi laundry yang strategis khususnya dekat 

dengan wilayah kampus dan perumahan 
    

2 Tarif jasa laundry yang murah     

3 Pilihan varian jasa laundry yang beragam     

4 Kualitas pakaian terjaga dengan satu mesin satu 

pelanggan 
    

5 Penduduk yang tinggal disekitar laundry sebagian 

besar pekerja dan mahasiswa 
    

         KELEMAHAN 1 2 3 4 

6 Kurangnya kegiatan promosi     

7 Belum adanya pelayanan antar jemput 

(Siregar, dkk, 2019) 

    

8 Usaha berdiri masih kurang dari 1 tahun     

9 Belum adanya penggunaan sosial media     

10 Pelayanan laundry yang kurang tepat waktu     
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Penentuan Rating Faktor Eksternal 

Petunjuk pengisian: 

1. Berilah rating pada masing-masing faktor eksternal sesuai dengan keadaan 

perusahaan saat ini dengan menggunakan skala penilaian sebagai berikut : 

4  = Sangat Setuju 

3  = Setuju 
2 = Tidak Setuju 

1 = Sangat Tidak Setuju 

2. Beri tanda () pada tabel yang telah disediakan dibawah ini : 

No Faktor Eksternal Rating 

        PELUANG 1 2 3 4 

1 Gaya hidup masyarakat yang ingin serba praktis 

(Sudiartini, dkk, 2021) 

    

2 Perkembangan jumlah penduduk yang membuat 

orderan meningkat (Wicaksono, dkk, 2021) 

    

3 Kesibukan dan aktivitas masyarakat     

4 Adanya kos yang tidak dilengkapi dengan jemuran     

5 Meningkatnya minat masyarakat menggunakan jasa 

laundry 

    

         ANCAMAN 1 2 3 4 

6 Munculnya pesaing sejenis     

7 Persaingan harga dengan para pesaing     

8 Teknologi yang semakin canggih (Akbar, 2022)     

9 Konsumen yang beralih ke pesaing     

10 Kenaikan harga bahan-bahan laundry     
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REKAPITULASI HASIL JAWABAN RESPONDEN 

1. Internal 

INTERNAL P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 TOTAL 

1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 

3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 39 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

5 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 

6 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

7 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 

8 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 

9 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

10 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

11 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 38 

12 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 39 

13 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

14 4 3 3 3 3 2 3 3 3 4 31 

15 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 39 

16 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

17 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 

18 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 39 

19 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
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INTERNAL P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 TOTAL 

20 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 

21 4 3 3 4 3 3 3 3 4 3 33 

22 3 4 4 4 4 4 3 3 4 4 37 

23 4 3 4 3 4 4 3 3 3 3 34 

24 4 4 3 4 3 3 3 3 4 4 35 

25 4 4 4 3 4 3 4 4 3 3 36 

26 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 32 

27 4 4 4 4 4 3 3 3 4 3 36 

28 4 4 3 4 4 4 3 3 4 3 36 

29 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 

30 4 3 3 4 4 3 3 3 4 4 35 

31 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 38 

32 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

33 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

34 4 4 4 3 3 4 3 3 4 4 36 

35 4 4 4 4 4 3 3 3 4 3 36 

36 3 3 3 4 4 3 4 4 4 3 35 

37 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 38 

38 3 4 4 3 3 4 4 3 3 4 35 

39 3 3 4 4 4 3 3 4 3 4 35 

40 4 4 3 3 3 3 4 3 4 4 35 

41 4 4 3 4 4 4 3 3 4 3 36 

42 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 



 B-3 
 

 

I-
3
  
  
  
  
 

INTERNAL P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 TOTAL 

43 4 3 3 4 3 4 3 3 3 4 34 

Total 160 156 154 157 156 153 150 149 155 157 1547 

Rating 3,721 3,628 3,581 3,651 3,628 3,558 3,488 3,465 3,605 3,651  

Bobot 0,103 0,101 0,100 0,101 0,101 0,099 0,097 0,097 0,100 0,101  

 

2. Eksternal 

EKSTERNAL P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 TOTAL 

1 3 3 4 4 4 3 4 4 3 3 35 

2 4 4 3 3 3 4 4 3 4 3 35 

3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

4 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 33 

5 3 4 4 4 4 4 4 3 3 4 37 

6 4 3 4 4 3 3 3 3 3 4 34 

7 4 4 3 3 4 4 4 3 3 3 35 

8 4 4 4 4 3 3 3 4 4 3 36 

9 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 32 

10 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 36 

11 4 4 4 3 4 4 3 3 3 4 36 

12 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 

13 4 3 4 3 4 4 4 3 3 3 35 

14 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 38 

15 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
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EKSTERNAL P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 TOTAL 

16 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

17 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 32 

18 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

19 4 4 3 4 3 4 4 3 3 4 36 

20 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 36 

21 3 3 4 3 4 4 3 4 4 3 35 

22 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 38 

23 3 4 3 4 3 3 4 3 4 4 35 

24 4 3 3 3 4 4 3 3 4 4 35 

25 3 4 4 4 4 3 3 4 4 4 37 

26 3 3 4 3 4 4 3 4 4 3 35 

27 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 39 

28 4 4 3 4 4 4 3 3 3 3 35 

29 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 

30 4 3 3 3 4 3 4 3 3 4 34 

31 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

32 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 33 

33 3 4 4 4 4 4 4 3 3 4 37 

34 4 3 4 4 3 3 3 3 3 4 34 

35 4 4 3 3 4 4 4 3 3 3 35 

36 4 4 4 4 3 3 3 4 4 3 36 

37 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 32 

38 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 36 
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EKSTERNAL P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 TOTAL 

39 4 4 4 3 4 4 3 3 3 4 36 

40 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 

41 4 4 3 4 4 4 3 3 3 3 35 

42 4 3 4 3 4 4 4 3 3 3 35 

43 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 38 

Total 159 154 155 151 157 156 151 147 146 150 1526 

Rating 3,698 3,581 3,605 3,512 3,651 3,628 3,512 3,419 3,395 3,488  

 Bobot 0,104 0,101 0,102 0,099 0,103 0,102 0,099 0,096 0,096 0,098 
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UJI VALIDITAS 

1. Faktor Internal 

Correlations 

  P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 Ptot 

P1 Pearson Correlation 1 .594** .418** .486** .524** .557** .415** .268 .400** .450** .698** 

Sig. (2-tailed)  .000 .005 .001 .000 .000 .006 .082 .008 .002 .000 

N 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 

P2 Pearson Correlation .594** 1 .712** .502** .446** .558** .446** .332* .560** .616** .795** 

Sig. (2-tailed) .000  .000 .001 .003 .000 .003 .030 .000 .000 .000 

N 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 

P3 Pearson Correlation .418** .712** 1 .615** .368* .278 .467** .508** .546** .614** .765** 

Sig. (2-tailed) .005 .000  .000 .015 .071 .002 .001 .000 .000 .000 

N 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 

P4 Pearson Correlation .486** .502** .615** 1 .648** .558** .244 .525** .463** .527** .768** 

Sig. (2-tailed) .001 .001 .000  .000 .000 .115 .000 .002 .000 .000 

N 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 

P5 Pearson Correlation .524** .446** .368* .648** 1 .706** .386* .389** .325* .484** .724** 

Sig. (2-tailed) .000 .003 .015 .000  .000 .011 .010 .034 .001 .000 

N 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 
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P6 Pearson Correlation .557** .558** .278 .558** .706** 1 .306* .182 .314* .394** .665** 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .071 .000 .000  .046 .243 .040 .009 .000 

N 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 

P7 Pearson Correlation .415** .446** .467** .244 .386* .306* 1 .487** .520** .484** .656** 

Sig. (2-tailed) .006 .003 .002 .115 .011 .046  .001 .000 .001 .000 

N 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 

P8 Pearson Correlation .268 .332* .508** .525** .389** .182 .487** 1 .675** .417** .663** 

Sig. (2-tailed) .082 .030 .001 .000 .010 .243 .001  .000 .005 .000 

N 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 

P9 Pearson Correlation .400** .560** .546** .463** .325* .314* .520** .675** 1 .540** .741** 

Sig. (2-tailed) .008 .000 .000 .002 .034 .040 .000 .000  .000 .000 

N 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 

P10 Pearson Correlation .450** .616** .614** .527** .484** .394** .484** .417** .540** 1 .770** 

Sig. (2-tailed) .002 .000 .000 .000 .001 .009 .001 .005 .000  .000 

N 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 

Ptot Pearson Correlation .698** .795** .765** .768** .724** .665** .656** .663** .741** .770** 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000  

N 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

 

 

 

 



 C-3 
 

 

I-
3
  
  
  
  
 

Case Processing Summary 

  N % 

Cases Valid 43 100.0 

Excluded
a
 0 .0 

Total 43 100.0 

 

 

2. Faktor Eksternal 

Correlations 

  P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 Ptot 

P1 Pearson Correlation 1 .365* .193 .167 .262 .436** .066 -.160 .118 .137 .474** 

Sig. (2-tailed)  .016 .216 .284 .090 .003 .674 .306 .451 .382 .001 

N 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 

P2 Pearson Correlation .365* 1 .278 .586** .170 .322* .208 .051 .300 .263 .667** 

Sig. (2-tailed) .016  .071 .000 .275 .035 .180 .745 .050 .088 .000 

N 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 

P3 Pearson Correlation .193 .278 1 .447** .306* .165 .066 .397** .362* .314* .664** 

Sig. (2-tailed) .216 .071  .003 .046 .291 .672 .008 .017 .040 .000 

N 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 
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P4 Pearson Correlation .167 .586** .447** 1 -.032 -.078 .069 .169 .219 .303* .541** 

Sig. (2-tailed) .284 .000 .003  .840 .618 .659 .279 .158 .048 .000 

N 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 

P5 Pearson Correlation .262 .170 .306* -.032 1 .749** .066 -.071 -.007 .032 .456** 

Sig. (2-tailed) .090 .275 .046 .840  .000 .675 .650 .965 .840 .002 

N 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 

P6 Pearson Correlation .436** .322* .165 -.078 .749** 1 .114 -.225 .032 -.018 .459** 

Sig. (2-tailed) .003 .035 .291 .618 .000  .466 .148 .838 .909 .002 

N 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 

P7 Pearson Correlation .066 .208 .066 .069 .066 .114 1 .263 .219 .303* .452** 

Sig. (2-tailed) .674 .180 .672 .659 .675 .466  .088 .158 .048 .002 

N 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 

P8 Pearson Correlation -.160 .051 .397** .169 -.071 -.225 .263 1 .664** .208 .439** 

Sig. (2-tailed) .306 .745 .008 .279 .650 .148 .088  .000 .180 .003 

N 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 

P9 Pearson Correlation .118 .300 .362* .219 -.007 .032 .219 .664** 1 .352* .616** 

Sig. (2-tailed) .451 .050 .017 .158 .965 .838 .158 .000  .021 .000 

N 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 

P10 Pearson Correlation .137 .263 .314* .303* .032 -.018 .303* .208 .352* 1 .550** 

Sig. (2-tailed) .382 .088 .040 .048 .840 .909 .048 .180 .021  .000 

N 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 
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Ptot Pearson Correlation .474** .667** .664** .541** .456** .459** .452** .439** .616** .550** 1 

Sig. (2-tailed) .001 .000 .000 .000 .002 .002 .002 .003 .000 .000  

N 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).         

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).         

 

Case Processing Summary 

  N % 

Cases Valid 43 100.0 

Excluded
a
 0 .0 

Total 43 100.0 
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UJI RELIABILITAS 

1. Faktor Internal 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 
N of Items 

.899 10 

 

Item-Total Statistics 

 
Scale Mean  

if Item Deleted 

Scale Variance 

 if Item Deleted 

Corrected Item -  

Total Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

P1 32.26 10.814 .623 .891 

P2 32.35 10.328 .736 .884 

P3 32.40 10.388 .697 .886 

P4 32.35 10.423 .702 .886 

P5 32.33 10.606 .650 .889 

P6 32.37 10.763 .577 .894 

P7 32.33 10.844 .568 .895 

P8 32.51 10.732 .573 .894 

P9 32.49 10.446 .666 .888 

P10 32.42 10.154 .695 .886 
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2. Faktor Eksternal 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 
N of Items 

.719 10 

 

Item-Total Statistics 

 
Scale Mean  

if Item Deleted 

Scale Variance 

 if Item Deleted 

Corrected Item -

Total Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

P1 31.79 5.979 .320 .706 

P2 31.91 5.420 .539 .670 

P3 31.88 5.439 .537 .670 

P4 31.98 5.738 .383 .696 

P5 31.84 5.997 .294 .710 

P6 31.86 5.980 .294 .710 

P7 31.98 5.976 .279 .713 

P8 32.07 6.019 .267 .715 

P9 32.09 5.563 .478 .680 

P10 32.00 5.714 .394 .694 
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